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ABSTRAK

PENGARUH KURS RUPIAH, SUKU BUNGA DAN INFLASI TERHADAP
INDEKS HARGA SAHAM GABUNGAN (IHSG) DI BURSA EFEK
INDONESIA (BEI) PERIODE 2020-2024

SRI WAHYUNI
101221010054

Email; sriwynl901(@gmail.com

gdeks Harga Saham Gabungan (IHSG) adalah suatu indikator atau ukwn
statistik yang mencerminkan pergerakan harga dan kinerja secara keseluruhan dari
seluruh saham yala:liperdagangkan di Bursa Efek Indonesia. Periode ini dipilih
karena mencakup dinamika ekonomi yang signifikan, termasuk dampak pandemi
COVID-19, perﬁihan ekonomi, serta tekanan inflasi dan kebijakan suku bunga
pasca-pandemi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kurs Rupiah,
suku bunga dan inflasi terhadap IHSG di Bursa Efek Indonesia pm)de 2020-2024.
Metode yang digunakan Purposive Sampling yakni pendekatan kuantitatif dengan
data time series dari tahun 2020-2024 dengan metode dokumentasi dari sumber
smi seperti Bank Indonesia dan BPS. Teknik analisis yang diterapkan meliputi
regresi linear berganda den@ ujiasumsi klasik, uji t, uji F untuk menguji pengaruh
simultan serta uji koefesien determinasi. Seluruh proses pengolahan data penelitian
akan dilakukan dengan bantuan komputer menggunakan Aplikasi SPSS 26. Hasil
dari penelitian menunjukan bahwa Indeks Kurs Rupiah 0,170 dengan nilai
signifikansi diatas 0,05 yaitu (0,865 > 0,05). maka dantt disimpulkan bahwa secara
parsial Kurs Rupiah tidak berpengaruh terhadap IHSG. Tingkat Suku Bunga
sebesar 2,145 dengan nilai signifikansi dibawah 0,05 yaitu (0,036 < 0,05). maka
dapat (ﬂimpulkan bahwa secara parsial Tingkat Inflasi berpengaruh terhadap
IHSG. Tingkat Inflasi sebesar 2,218 dengan nilai signifikansi diatas 0,05 yaitu
(0,031 > 0,05). maka dat disimpulkan bahwa secara parsial Tingkat Suku Bunga
berpengaruh terhadap IHSG. Hasil pengolahan data menunju&m bahwa nilai
signifikansi pada uji F sebesar 0,00. Dengan tingkat signifikansi (0,00 < 0,05) maka
dapat disimpulkan bahwa secara simultan Kurs Rupiah, Suku Bunga, dan Inflasi
berpengaruh terhadap IHSG.
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ABSTRAK

THE EFFECT OF THE RUPIAH EXCHANGE RATE, INTEREST RATES,
AND INFLATION ON THE COMPOSITE STOCK PRICE INDEX (IHSG) AT
THE INDONESIAN STOCK EXCHANGE (BEI) FOR THE PERIOD 2020-
2024

SRI WAHYUNI
10122101005

Email: sriwyn1901(@gmail.com

The Composite Stock Price Index (IHE) is an indicator or statistical
measure that reflects the price movements and overall performance of all stocks
traded on the Indonesia Stock Exchange. B period was chosen because it
encompasses significant economic dvnamics, including the impact of the COVID-
19 pandemic, economi@@covery, and post-pandemic inflationary pressures and
interest rate policies. This study aims to determine the effect@xpf the rupiah
exchange rate, interest rates, and inflation on the IHSG on the Indonesia Stock
Exchange during the 2020-2024 period. The method used is purposive sampling, a
quantitative approach utilizing time-series data from 2020 to 2024, collected
through documentation from official sources such as Bank Indonesia the
Central Statistics Agency (BPS). The analytical techniques applied include multiple
Elcar regression with classical assumption tests, t-tests, and F-tests to examine
simultaneous effects, as well as a test of the coefficient of determinatigh. The entire
research data processing will be conducted using SPSSR6 sofiware. The results of
the study indicate that the Rupiah Exchange Rate Index is 0. 170 with a significance
level above (.05, specifically (0.865 > 0.05). It caf@herefore be concluded that, in
part, the rupiah exchange rate has no effect on the IHSG. The interest rate is 2.145
with a significance level below 0.05, namely (0.036 < 0.05).g¥ can therefore be
concluded that, in part, the inflation rate has an effect on the IHSG. The inflation
rate is 2.218 with a significance value above 0.05, namely (0.031 > E105).
Therefore, it can be concluded that, partially, the interest rate affects the IHSG.
The data analysis results show that the significance value in the F-test is 0.00. With
a significance level of (0.00 < 0.05), it can be concluded that the Rupiah Exchange
Rate, Interest Rates, and Inflation simultaneously influence the IHSG.
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) merupakan indikator utama
yang mencerminkan pergerakan harga saham secara keseluruhan di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Sebagai barometer kesehatan pasar modal dan perekonomian
suatu negara, pergerakan [HSG menjadi perhatian utama bagi para investor,
perusahaan, dan pemerintah. Fluktuasi IHSG tidak terjadi dalam ruang hampa,
melainkan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik fundamental, teknis,
maupun psikologis. Di antara faktor-faktor fundamental makroekonomi, nilai
tukar Rupiah (Kurs), suku bunga, dan tingkat inflasi sering dianggap sebagai
tiga variabel kunci yang memiliki korelasi kuat dengan kinerja IHSG.

Brigham dan Houston (2019) menjelaskan dalam kerangka teori

77
Discounted Cash Flow bahwa kenaikan suku bunga akan meningkatkan tingkat

diskonto, yang berakibat pada menurunnya ai sekarang dari arus kas masa
depan perusahaan, sehingga mendorong harga saham turun. Sementara itu,
fluktuasi nilai tukar mata uang, sebagaimana diungkapkan oleh Madura (2019),
memiliki efek ambivalen, depresiasi Rupiah dapat meningkatkan nilai
pendapatan perusahaan eksportir yang diterima dalam mata uang asing, tetapi
sekaligus meningkatkan beban biaya bagi usahaan yang bergantung pada
impor bahan baku dan utang luar negeri. Periode 2020-2024 merupakan periode

yang sangat unik dan dinamis, penuh dengan gejolak ekonomi yang signifikan.

Dunia diguncang oleh pandemi COVID-19 pada awal 2020, yang memukul




hampir semua sektor ekonomi. Kondisi ini memaksa bank sentral di seluruh
dunia, termasuk Bank Indonesia (BI), untuk mengambil langkah-langkah luar
biasa. Bl menurunkan suku bunga acuan (BI-Rate) ke level historis yang
rendah dan melakukan intervensi untuk menstabilkan nilai tukar Rupiah yang
terteka akibat pelarian modal asing (capital outflow). Inflasi juga mengalami
fluktuasi akibat gangguan rantai pasokan dan kebijakan pembatasan sosial.

Memasuki tahun 2022-2023, lanskap ekonomi global berubah drastis
dengan munculnya tekanan inflasi tinggi di berbagai negara, yang dipicu oleh
pemulihan ekonomi yang cepat dan terganggunya pasokan energi serta pangan
akibat konflik geopolitik. Menanggapi hal ini, bank sentral global, termasuk
The Fed, mulai menaikkan suku bunga secara agresif. Kebijakan tightening ini
menguatkan Dolar AS dan mendorong arus dal keluar dari pasar negara
berkembang, termasuk Indonesia, sehingga kembali memberi tekanan pada
Rupiah dan mendorong BI untuk mulai menaikkan suku bunga. Seluruh
dinamika ini dari era stimulus pandemi hingga era high interest rate pasca
pandemi telah menciptakan lingkungan makroekonomi yang sangat fluktuatif
bagi IHSG.

Secara teoretis, hubungan antara ketiga variabel ini dengan IHSG dapat
dijelaskan. Pertama, nilai tukar Rupiah (Kurs USD/IDR). Depresiasi Rupiah
terhadap Dolar AS cenderung berdampak negatif pada IHSG karena
meningkatkan beban utang perusahaan yang berdenominasi USD dan
menimbulkan sentimen negatif yang memicu aksi jual. Namun, di sisi lain,

depresiasi dapat menguntungkan perusahaan ekspor. Kedua, suku bunga.




Kenaikan suku bunga membuat instrumen investasi pendapatan tetap (seperti
obligasi dan deposito) menjadi lebih menarik dibandingkan saham, sehingga
memicu alihan dana (asset reallocation). lain itu, suku bunga yang tinggi
meningkatkan biaya modal perusahaan, yang dapat menekan laba dan prospek
pertumbuhan, sehingga menurunkan daya tarik sahamnya. Ketiga, inflasi.
Inflasi yang tinggi dan tidak terkendali dapat menggerakkan daya beli
masyarakat dan meningkatkan ketidakpastian, sehingga membuat investor
enggan berinvestasi di aset berisiko seperti saham. Bank Sentral juga akan
merespons inflasi tinggi dengan menaikkan suku bunga, yang efeknya seperti
telah dijelaskan.Berikut adalah gambaran lebih jelas mengenai pertumbuhan
ISHG, Kurs Rupiah, Suku Bunga,dan Inflasi dionesia selama periode 2020-
2024 yang disajikan dalam gambar :
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Pergerakan Rata- Rata Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG) Periode 2020-2024
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Gambar 1.1 Indeks Harga Saham Gabungan (ISHG) Periode 2020-2024

Sumber: https://finance.yahoo.com/ (diolah, 2025)




Dari gambar di atas, menunjukkan tren menurun atau bearish yang
konsisten dalam rata-rata level IHSG selama lima tahun terakhir. Indeks
mengalami fluktuasi signifikan dengan kecenderungan utama yang bergerak
turun dari level tertinggi menuju titik terendah. Tahun 2020 menjadi puncak
tertinggi dengan rata-rata IHSG mencapai 7.275,33. Posisi ini cukup
mengejutkan mengingat tahun tersebut merupakan puncak pandemi COVID-
19. Tingginya rata-rata [HSG kemungkinan didorong oleh reaksi pasar yang
sangat volatil di mana penurunan tajam di awal tahun disusul dengan
pemulihan kuat akibat stimulus ekonomi masif dari pemerintah dan bank
sentral di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Kebijakan suku bunga rendah saat
itu membuat saham menjadi instrumen yang menarik. Memasuki tahun 2021,
IHSG mulai mengalami koreksi menjadi 7.006,80 meskipun masih berada di
level tinggi. Pasar tampaknya mulai melakukan aksi jual ambil untung setelah
rally di tahun sebelumnya, sementara kekhawatiran akan gelombang baru
pandemi dan sinyal normalisasi kebijakan mulai bermunculan.

Penurunan berlanjut pada tahun 2022 dengan IHSG berada di level
6.885,75. Tahun ini menandai perubahan lanskap ekonomi global dengan
tingginya tekanan inflasi dan dimulainya kenaikan suku bunga secara agresif
oleh bank sentral worldwide, termasuk Bank Indonesia. Kebijakan moneter
ketat ini umumnya berdampak negatif pada pasar saham karena membuat
instrumen pendapatan tetap seperti obligasi menjadi lebih menarik dan
meningkatkan biaya modal bagi perusahaan. Tahun 2023 mencatat penurunan

signifikan hingga ke level 6.186,02. Tekanan bearish menguat seiring dengan




berlanjutnya lingkungan suku bunga tinggi yang dipadukan dengan
ketidakpastian global seperti konflik geopolitik dan perlambatan ekonomi
dunia. Kombinasi faktor-faktor ini menyebabkan investor semakin berhati-hati
dan mengurangi eksposur ke aset berisiko seperti saham. Pada tahun 2024, rata-
rata IHSG stagnan di level yang sama dengan tahun 2023, yakni 6.186,02.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa pasar sedang mengalami fase konsolidasi

atau mencari arah yang jelas di level terendahnya. Stagnasi merefleksikan

" "

situasi "wait and see" di kalangan investor yang menunggu konfirmasi
penurunan suku bunga, pertumbuhan ekonomi yang lebih kuat, atau katalis
positif lainnya untuk mendorong pasar kembali menguat. Grafik ini secara
visual membuktikan dinamika yang dijelaskan dalam teks sebelumnya. Periode
2020-2024 merupakan episode penuh gejolak bagi pasar modal Indonesia.
Awal periode diwarnai optimisme akibat stimulus pandemi, namun di tahun-
tahun berikutnya IHSG mengalami tekanan berat akibat perubahan kebijakan

moneter global yang memicu arus modal keluar dari pasar emerging market

seperti Indonesia dan menekan harga saham.




Pergerakan Rata-rata Kurs Rupiah
periode 2020-2024
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Gambar 1.2 Pergerakan Kurs Rupiah Periode 2020-2024
umber.‘ www.bi.go.id (diolah, 2025)

Dari gambar di atas, Data menunjukkan pergerakan rata-rata Kurs
Rupiah terhadap Dolar AS pada periode 2020-2024 menunjukkan fluktuasi
yang mencerminkan dinamika ekonomi global dan domestik yang kompleks.
a tahun 2020, Rupiah berada pada level Rp 14.345/USD. Pelemahan yang
terjadi pada tahun ini terutama didorong oleh ketidakpastian global akibat
pandemi COVID-19, yang memicu pelarian modal dari pasar emerging market,
termasuk Indonesia. Namun, level ini ternyata merupakan yang terkuat dalam
periode lima tahun tersebut, didukung oleh intervensi Bank Indonesia dan
ekspektasi pemulihan ekonomi. Memasuki tahun 2021, Rupiah mengalami
pelemahan lebih lanjut ke level Rp 14.948/USD. Tekanan terhadap mata uang
masih berlanjut seiring dengan ketidakpastian pemulihan ekonomi global dan

kebijakan moneter longgar yang tetap diterapkan untuk mendukung

pertumbuhan ekonomi domestik.




Tahun 2022 mencatat pelemahan signifikan di mana Rupiah menyentuh
level Rp 15.219/USD. Depresiasi ini terutama dipicu oleh perubahan lanskap
kebijakan moneter global, di mana Bank Sentral AS (The Fed) mulai
menaikkan suku bunga secara agresif. Kebijakan ini menyebabkan arus modal
keluar dari negara emerging market dan memberikan tekanan pada nilai tukar
Rupiah, sejalan dengan dinamika yang dijelaskan dalam latar belakang.
Pelemahan berlanjut pada tahun 2023 dengan Rupiah mencapai Rp
15.500/USD. Tekanan terhadap mata uang Indonesia masih berlangsung akibat
lingkungan suku bunga tinggi global yang berkelanjutan, ketegangan
geopolitik, dan kekhawatiran resesi ekonomi dunia yang membayangi
perekonomian global.

Puncak pelemahan Rupiah terjadi pada tahun 2024 di level Rp
15.900/USD. Level ini mencerminkan akumulasi dari berbagai tekanan
eksternal yang berlanjut, termasuk kebijakan moneter ketat The Fed yang
masih berlangsung dan ketidakpastian pasar keuangan global, yang
menyebabkan Rupiah mencapai level terlemahnya dalam periode lima tahun
ini. Secara keseluruhan, tren pelemahan Rupiah yang konsisten dari tahun 2020
hingga 2024 memperkuat konteks penelitian mengenai dampak variabel
makroekonomi terhadap pasar saham. Data ini memberikan gambaran jelas
tentang volatilitas nilai tukar yang dihadapi oleh perusahaan perbankan di
Indonesia, yang secara langsung mempengaruhi kinerja dan valuasi saham

mereka di Bursa Efek Indonesia.




Pertumbuhan Rata-rata tingkat suku bunga
periode 2020-2024
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Gambar 1.3 Rata-rata Tingkat Suku Bunga 2020-2024
umber: www.bi.go.id (diolah, 2025)

Dari gambar di atas, data menunjukkan bahwa pertumbuhan rata-rata
tingkat suku bunga Indonesia dalam periode 2020-2024 menunjukkan pola
perkembangan yang sangat dinamis, mencerminkan respons kebijakan moneter
Bank Indonesia terhadap kondisi ekonomi yang berubah secara signifikan.
Pada tahun 2020, suku bunga berada pada level 4,25% di tengah turbulensi
ekonomi akibat pandemi COVID-19. Kebijakan moneter saat itu diarahkan
untuk menjaga stabilitas nilai tukar Rupiah dan sistem keuangan, sambil tetap
memberikan stimulus melalui penurunan suku bunga secara terbatas. Tahun
2021 mencatat penurunan suku bunga menjadi 3,52% sebagai bagian dari
strategi Bank Indonesia untuk mendorong pemulihan ekonomi dengan biaya

kredit yang lebih terjangkau. Kebijakan akomodatif ini bertujuan mendukung

dunia usaha di masa pemulihan pandemi, meskipun di sisi lain berpotensi




mengurangi daya tarik investasi portofolio asing. Memasuki tahun 2022, terjadi
perubahan haluan kebijakan moneter dengan kenaikan suku bunga menjadi
4,00%. Perubahan ini merupakan respons terhadap tekanan inflasi global yang
mulai muncul pasca pandemi, disrupsi rantai pasokan, serta kenaikan harga
komoditas dunia yang mendorong inflasi domestik. Tahun 2023 mencatat
kenaikan suku bunga yang cukup signifikan menjadi 5,81%, mencerminkan
respons yang lebih agresif dari Bank Indonesia terhadap inflasi yang tetap
tinggi dan normalisasi kebijakan moneter global, termasuk kenaikan suku
bunga The Fed yang memicu tekanan pada nilai tukar Rupiah. Pada tahun
2024, suku bunga kembali meningkat mencapai level 6,10%, menandakan
komitmen Bank Indonesia dalam menjaga stabilitas makroekonomi dan
mengendalikan inflasi di tengah ketidakpastian global yang masih berlanjut,
termasuk gejolak geopolitik dan volatilitas harga komoditas.

Secara keseluruhan, perkembangan suku bunga selama lima tahun ini
menggambarkan transisi dari kebijakan moneter akomodatif di masa pandemi
menuju kebijakan ketat pasca pandemi tuk mengendalikan inflasi dan
menjaga stabilitas nilai tukar. Pola perkembangan suku bunga ini memiliki
implikasi penting, khususnya dalam menentukan suku bunga kredit, mengelola

net interest margin, dan mempengaruhi minat investor terhadap saham di Bursa

Efek Indonesia.




Pergerakan Rata-rata Inflasi
periode 2020-2024
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Gambar 1.4 Rata-rata Tingkat Inflasi 2020-2024
Sumber: www.bi.go.id (diolah, 20235)

Dari tabel dan gambar diatas, pergerakan rata-rata inflasi Indonesia
selama periode 2020-2024 menunjukkan pola fluktuasi yang mencerminkan

E
berbagai tekanan ekonomi, baik dari dalam maupun luar negeri. Pada tahun

2020, inflasi tercatat sebesar 1,56%, merupakan level terendah la,m lima
tahun terakhir. Rendahnya inflasi ini terutama disebabkan oleh melemahnya
permintaan domestik di tengah pembatasan sosial akibat pandemi COVID-19,
yang menekan harga-harga konsumen dan memperlambat aktivitas ekonomi
secara keseluruhan. Memasuki tahun 2021, inflasi mulai menunjukkan tren
kenaikan menjadi 1,87%, seiring dengan dimulainya proses pemulihan
ekonomi pasca pandemi. Kebijakan pelonggaran pembatasan sosial dan
normalisasi aktivitas ekonomi mendorong peningkatan permintaan, meskipun

tingkat inflasi masih tergolong rendah dan terkendali. Tahun 2022 menjadi

periode dengan tekanan inflasi tertinggi, dimana inflasi melonjak hingga
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4,21%. Kenaikan ini terutama dipicu oleh faktor eksternal, termasuk gangguan
rantai pasokan global, kenaikan harga komoditas energi dan pangan dunia,
serta dampak konflik geopolitik yang memperburuk kondisi inflasi di banyak
negara, termasuk Indonesia.

Pada tahun 2023, inflasi mulai mereda namun masih berada di level
yang cukup tinggi yaitu 3,69%. Penurunan inflasi dari level puncak tahun 2022
menunjukkan efektivitas kebijakan moneter ketat yang diterapkan Bank
Indonesia, meskipun tekanan inflasi inti masih tetap ada akibat kenaikan harga-
harga yang bersifat struktural. Tahun 2024 mencatat inflasi sebesar 2,32%,
yang mengindikasikan kembali terkendalinya tekanan harga. Level inflasi ini
sudah mendekati kisaran sasaran Bank Indonesia, mencerminkan keberhasilan
pengendalian inflasi melalui koordinasi kebijakan moneter dan fiskal,
meskipun tantangan dari volatilitas harga komoditas global masih tetap perlu
diwaspadai. Secara keseluruhan, pola inflasi periode 2020-2024 ini
menggambarkan transisi dari lingkungan inflasi rendah di masa pandemi
menuju tekanan inflasi tinggi pasca pandemi, dan kembali ke level yang lebih
terkendali. Perkembangan inflasi ini memiliki implikasi signifikan terhadap
kebijakan moneter Bank Indonesia dan menjadi salah satu pertimbangan
penting investor dalam menilai prospek saham perbankan di Bursa Efek
Indonesia.

Bodie et al (2014) juga menegaskan bahwa kebijakan moneter dan
fiskal pemerintah merupakan faktor penentu fundamental dalam valuasi saham,

karena kebijakan tersebut mempengaruhi lingkungan ekonomi tempat
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1.2

perusahaan beroperasi. Dalam konteks Indonesia, penelitian empiris oleh
Suryawati dan Prasetyo (2022) menemukan bahwa selama periode
ketidakpastian tinggi, volatilitas kurs Rupiah terhadap Dolar AS menjadi
prediktor yang lebih dominan terhadap pergerakan IHSG dibandingkan suku
bunga. Ketidakstabilan ketiga fak tor ini selama periode 2020-2024 diduga kuat
menciptakan fluktuasi yang tinggi pada harga saham perusahaan perbankan di

BEL

Oleh karena itu, penelitian untuk menganalisis sejauh mana pengaruh
kurs Rupiah, suku bunga, dan inflasi terhadap harga saham perbankan pada
periode yang penuh gejolak ini menjadi sangat relevan. Hasil dari nelitian
ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas dan informasi yang
berharga bagi para investor, manajemen perbankan, dan regulator dalam
mengambil keputusan strategis di tengah ketidakpastian lingkungan
makroekonomi. Oleh karna itu, penulis lakukan penelitian dengan judul :
“Pengaruh Kurs Rupiah, Suku Bunga Dan Inflasi Terhadap Indeks Harga
Saham Gabungan (IHSG) Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2020-
2024”
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, makan menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah Kurs rupiah erpenga:uh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan

(ISHG) di Bursa Efek Indonesia?
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2. Apakah Suku Bunga berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan
(ISHG) di Bursa Efek Indonesia?
3. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan
(ISHG) di Bursa Efek Indonesia?
4. Apakah Kurs rupiah, Suku Bunga, Inflasi berpengaruh secara Simultan
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (ISHG) di Bursa Efek Indonesia?
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
Untuk mengetahui dan menganalisis:
1) Pengaruh Kurs Rupiah Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan Di

Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024"

2) Pengaruh Suku Bunga Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan Di

Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024”

3) Pengaruh Inflasi Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan Di Bursa

Efek Indonesia Periode 2020-2024”

4) Pengaruh Kurs Rupiah, Suku Bunga Dan Inflasi secara Simultan
Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan Di Bursa Efek Indonesia

Periode 2020-2024”
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2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat yaitu:
1. Bagi penulis
Penelitian ini bermanfaat bagi penulis untuk menambar
pengetahuan dan wawasan ngenai Pengaruh Kurs Rupiah, Suku
Bunga Dan Inflasi Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) Di
Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2020-2024. Serta sebagai penerapan
pengetahuan yang didapat oleh penulisa selama masih di bangku
perkuliahan.
2. Bagi perusahaan
Hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
manajemen perbankan dalam menyusun strategi bisnis dan manajemen
risiko. Pemahaman tentang bagaimana faktor eksternal (kurs, suku bunga
dan inflasi) memengaruhi valuasi saham bank dapat membantu dalam
pengambilan keputusan strategis, seperti perencanaan hedging valuta
asing, penenfuan strategi suku bunga kredit dan simpanan, serta
antisipasi terhadap dampak inflasi pada operasional dan profitabilitas.
3. Bagi investor
Memberikan informasi dan wawasan empiris tentang sensitivitas
saham terhadap perubahan kondisi makroekonomi. Hasil penelitian

dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalam membentuk portofolio

investasi dan mengambil keputusan jual-beli (trading) saham, terutama
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dalam merespons gejolak kurs, sinyal kenaikan suku bunga, dan lonjakan
inflasi di masa depan.
4. Bagi akademik
Dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, khususnya di
bidang ekonomi moneter dan pasar modal. nelitian ini juga dapat
dijadikan sebagai referensi dan bahan perbandingan untuk penelitian
sejenis di masa mendatang, serta menguji kembali temuan-temuan
penelitian sebelumnya (seperti penelitian Sari & Mulyati, 2020) pada
periode (2020-2024).
1.4 Sistematika Penulisan
Untuk mengetahui bagian-bagian yang akan dibahas dan
mempermudah pemahaman daam penulisan ini, maka penulis menyusun
sistematika penuisan. Adapun sistematika penulisan yag digunakan adaah
ebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan dan menguraikan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian
serta sistematika penulisan.
BAB Il TELAAH PUSTAKA
Bab ini menjelaskan dan menguraikan tentang landasan-landasan

teori yang mendukung pembahasan skripsi, kerangka pemikiran,

hiotesis dan variabel penelitian.
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BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang lokasi penelitian, waktu penelitian,
jenis dan sumber data, metode pengolahan data dan analisis data.

BAB IV ASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan hasil dari penelitian dan pembahasam yang
meliputi jawaban atas permasalahan yang dikemukakan yang berisi
perhitungan dan analisis mengenai pengaruh Kurs Rupiah, Suku
Bunga dan Inflasi terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2020-2024.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini adalah bab penutup yang berisikan tentang kesimpulan dari
hasil analisis penelitian dan saran yang dapat diberikan berkaitan
dengan masalah yang diteliti atau dianalisis.

28

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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BAB 11
TELAAH PUSTAKA
2.1 Landasan Teori

2.1.1 Manajemen Keuangan

Pengertian Manajemen menurut Raju Maulana (2023)
mendefinisikan manajemen sebagai suatu proses ilmu dan seni dalam
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian atas semua

sumber daya yang dimiliki organisasi, terutama sumber daya manusia,
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.
Manajemen bukan hanya sekadar tugas administratif, melainkan sebuah
kerangka kerja dinamis yang mengintegrasikan berbagai unsur. Sementara
sebagai sebuah seni, manajemen membutuhkan kreativitas, keterampilan
interpersonal, dan kearifan dalam menerapkan ilmu tersebut untuk
memotivasi orang dan menyelesaikan masalah yang kompleks di dalam
organisasi. Pada intinya, fungsi manajemen menurutnya bertindak sebagai
penggerak utama yang memastikan semua bagian dalam organisasi dapat
bekerja secara sinergis menuju sasaran bersama. Menurut Afandi (2018)
manajemen adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengendalian sumber daya (terutama sumber daya
manusia) untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.
Dedangkan menurut Fahmi (2015) manajemen keuangan adalah
suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang perilaku keuangan dan

bagaimana mengelolanya. Fahmi menjelaskan manajemen keuangan
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sebagai semua aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan upaya
untuk mendapatkan dana (sumber dana) dan menggunakan dana tersebut
(alokasi dana) dengan efektif dan efisien guna mencapai tujuan utama
perusahaan. Menurut Raju Maulana (2024) mendefinisikan manajemen
keuangan sebagai suatu proses encanaan, pengelolaan, penyimpanan,
serta pengendalian semua aset dan modal yang dimiliki oleh suatu entitas
bisnis. Lebih lanjut, penekanan dari definisi ini adalah pada bagaimana
seluruh proses tersebut diarahkan untuk mencapai tujuan keuangan
perusahaan secara strategis dan berkelanjutan. Manajemen keuangan tidak
hanya sekadar aktivitas akuntansi atau pembukuan, melainkan sebuah
kerangka kerja komprehensif yang memastikan semua sumber daya
keuangan perusahaan dapat dialokasikan dan dimanfaatkan secara optimal
untuk memaksimalkan nilai perusahaan, meningkatkan profitabilitas dan
menjaga likuiditas dalam menghadapi dinamika pasar yang kompetitif.
Dengan demikian, menurut Maulana, fungsi manajemen keuangan
menjadi kunci utama dalam menciptakan stabilitas dan mendorong
pertumbuhan organisasi di era kontemporer.

Berdasarkan defenisi dari uraian sebelumnya dapat disimpulkan
bahwa Manajemen adalah sebuah proses terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya organisasi
(terutama sumber daya manusia) tuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan secara efektif dan efisien. Sedangkan Manajemen Keuangan

adalah suatu proses dan kerangka kerja komprehensif untuk mengelola
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2.1.2

semua sumber daya keuangan perusahaan (aset dan modal) guna mencapai

fujuan perusahaan secara strategis.

Indeks Harga Saham Gabungan

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) atau yang dalam bahasa
Inggris dikenal sebagai Composite Stock Price Index (CSPI) merupakan
suatu indikator yang mengukur performargerakan harga seluruh saham
biasa dan saham yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI).
IHSG berfungsi sebagai cerminan kondisi pasar modal Indonesia secara
keseluruhan dan menjadi barometer sentimen investor. Menurut Tandellin
(2019), indeks am adalah svatu indikator yang mencerminkan
pergerakan harga saham.

Menurut Hartono dan Wijaya (2019) mendefinisikan IHSG sebagai
suatu ukuran statistik yang mencerminkan perubahan nilai pasar dari
portofolio saham-saham yang dipilih sebagai sampel dan ca,tat di bursa
efek. Mereka menekankan bahwa IHSG tidak hanya menjadi barometer
kesehatan pasar modal, tetapi juga berperan sebagai proksi untuk
mengukur return dan risiko portofolio investasi yang terdiversifikasi di
Indonesia. Secara khusus, gdeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
merupakan indeks yang mengukur pergerakan harga seluruh saham yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia. la menekankan bahwa IHSG berfungsi
sebagai ukuran kinerja portofolio pasar (market portofolio) dan menjadi
alat untuk mengukur tingkat keuntungan (refurn) serta risiko sistematis

dari investasi di pasar modal Indonesia. Dengan kata lain, IHSG dijadikan
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acuan atau benchmark bagi investor untuk menilai kinerja investasi
mereka dibandingkan dengan kinerja pasar secara keseluruhan. Menurut

Tandellin (2019) rumus yang digunakan untuk menghitung Indeks Harga

Saham Gabungan (IHSG) adalah:

ysg - 1HSG — IHSG s L00%
7 IHSG,, ?

Keterangan :
HSG, = Indeks Harga Saham Gabungan saat ini
IHSG+ = Indeks Harga Saham Gabungan periode sebelunnya

Berdasarkan penjelasan dari para ahli diatas, dapat disimpulkan

bahwa Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) adalah suatu indikator atau

ukuran statistik yang mencerminkan pergerakan harga dan kinerja secara

keseluruhan dari seluruh saham yang diperdagangkan di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Secara singkat, IHSG berfungsi sebagai "barometer" atau
cermin dari kondisi pasar modal Indonesia.
2.1.3 Kurs Rupiah
Kurs Rupiah dapat dipahami sebagai harga dari mata uang Rupiah

[E
itu sendiri ketika dipertukarkan dengan mata uang negara lain. Seperti

dijelaskan oleh Nopirin (2019), kurs pada dasarnya adalah harga suatu
mata uang terhadap mata uang lainnya, di mana kurs Rupiah terhadap

Dollar AS (USD/IDR) menunjukkan berapa banyak Rupiah yang

dibutuhkan untuk memperoleh satu Dollar AS. Menurut Faisal Basri
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(2020) mendefinisikan kurs sebagai harga suatu mata uang yang
dipertukarkan dengan mata uang lain, di mana nilai tukar Rupiah yang
stabil merupakan prasyarat penting untuk menciptakan kepastian berusaha
dan mendorong investasi, baik dari dalam maupun luar negeri. la sering
mengaitkan gejolak kurs Rupiah dengan aliran modal asing dan ketahanan
sektor eksternal perekonomian Indonesia.

Lebih jauh, kurs Rupiah bukan sekadar angka penukaran, melainkan
indikator penting yang mempengaruhi aktivitas perekonomian suatu
negara. Mishkin dan Eakins (2017) menekankan peran krusial kurs dalam
perdagangan dan keuangan internasional. Fluktuasi nilai kurs Rupiah,
menurut mereka, secara langsung memengaruhi harga barang-barang
impor yang dibeli oleh Indonesia serta menentukan daya saing harga
barang-barang ekspor di pasar global. Apresiasi (penguatan) atau
depresiasi (pelemahan) nilai Rupiah akan memiliki implikasi langsung
terhadap inflasi, neraca perdagangan, dan iklim investasi di dalam negeri,
sehingga menjadikannya salah satu variabel ekonomi makro yang paling
banyak dipantau.

Menurut Nopirin (2019) rumus yang digunakan untuk menghitung

perubahan nilai kus rupiah terhadap mata vang asing adalah:

Kurs, — Kurs,_4

Perubahan Kurs = x 100%

Kurs,_,
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Keterangan :
Kurs: = Kurs periode sekarang
Kurst1 = Kurs periode sebelumnya

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
Kurs Rupiah adalah ga atau nilai mata uwang Rupiah (IDR) yang
dinyatakan dalam nilai mata uang negara lain (US). Sebagai indikator vital
perekonomian, kurs Rupiah berfungsi sebagai barometer yang
mencerminkan kekuatan, stabilitas, dan daya tarik ekonomi Indonesia di
mata internasional. Nilai kurs Rupiah tidak berdiri sendiri, melainkan
sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor fundamental seperti neraca
perdagangan, aliran modal investasi asing, perbedaan suku bunga dan
stabilitas politik dalam negeri. Bank Indonesia (BI) memainkan peran
krusial dengan melakukan intervensi dan kebijakan moneter untuk
mencegah gejolak berlebihan dan menjaga stabilitas nilai tukar.

2.1.4 Suku Bunga

Menurut Paul Krugman (2022) suku bunga merupakan harga yang
menghubungkan ekonomi saat ini dengan ekonomi masa depan, yang
mencerminkan trade-off antara konsumsi sekarang dan konsumsi di masa
depan. la berpendapat bahwa ketika suku bunga nominal mendekati nol,
bank sentral kehilangan kemampuan tradisional mereka untuk merangsang
perekonomian melalui pemotongan suku bunga lebih lanjut, yang

menciptakan apa yang disebutnya liquidity trap (perangkap likuiditas)

dimana kebijakan moneter menjadi tidak efektif. perbedaan mendasar
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antara suku bunga nominal dan suku bunga riil, dengan menyatakan bahwa
dalam analisis kebijakan moneter, suku bunga riil yang disesuaikan
dengan ekspektasi inflasi adalah yang benar-benar penting bagi keputusan
investasi. Dalam konteks pemulihan ekonomi pasca krisis, Krugman
sering berargumen bahwa menjaga suku bunga riil yang rendah sangat
penting untuk mendorong investasi dan permintaan agregat, terutama
selama periode pengangguran tinggi dan kapasitas produksi yang
menganggur. Pandangannya ini konsisten dengan keyakinannya bahwa
dalam kondisi tertentu, kebijakan fiskal yang ekspansif perlu melengkapi,
atau bahkan menggantikan, kebijakan moneter tradisional yang
bergantung pada manipulasi suku bunga.

Menurut Michael Parkin (2018) suku bunga adalah harga dana
yang dipinjam, yang ditentukan oleh interaksi permintaan dan penawaran

dana pinjaman di pasar finansial. la menjelaskan bahwa suku bunga

nominal adalah tingkat bunga yang dinyatakan dalam safuan g,
sedangkan suku bunga riil adalah suku bunga nominal yang disesuaikan
dengan efek inflasi, yang dihitung sebagai isih antara suku bunga
nominal dan tingkat inflasi. Parkin menekankan bahwa keputusan rumah
tangga dan bisnis sebenarnya lebih dipengaruhi oleh suku bunga riil karena
mencerminkan biaya pinjaman dan return tabungan yang sebenarnya
setelah memperhitungkan erosi daya beli akibat inflasi.

Menurut Dilman (2017) menyatakan bahwa tingkat suku bunga

terbagi menjadi dua yaitu:
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a. Suku Bunga Nominal (Nominal Interest Rate)
1

Tingkat suku bunga nominal adalah Tingkat suku bunga yang
dinyatakan secara tertulis dalam kontrak pinjaman tanpa
memperhitungkan pengaruh inflasi.

b. Suku Bunga Riil (Real Interest Rate)

ngkat suku bunga rill adalah Tingkat suku bunga yang telah

disesuaikan dengan efek inflasi, mencerminkan daya beli sebenarnya.

Menurut Dilman (2017) adapun rumus yang digunakan untuk

menghitung perubahan tingkat suku bunga adalah:

Bl rate; — Bl rate,_4

Bl rate = X 100%
Bl rate,_-
Keterangan:
-
BI rate: = Suku Bunga saat ini
BI rater1 = Suku Bunga periode sebelumnya

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa

suku bunga adalah harga yang harus dibayar untuk penggunaan uang yang
dipinjam, atau sebagai imbalan yang diterima untuk menyimpan uang.
Suku bunga merupakan instrumen kebijakan moneter yang kompleks
dengan peran ganda. Suku bunga tetap menjadi alat penting, namun

penerapannya perlu diimbangi dengan kebijakan lain yang lebih tepat
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2.15

sasaran, khususnya ketika menghadapi inflasi yang bersifat sementara atau
berasal dari gangguan sisi penawaran.
Inflasi

Menurut Nopirin (2019), inflasi didefinisikan sebagai suatu proses

kenaikan harga-harga barang dan jasa secara umum dan terus-menerus
selama satu periode waktu tertentu. Definisi ini menekankan pada dua kata
kunci, yaitu "secara umum" yang berarti kenaikan harga tersebut terjadi
pada hampir semua barang dan jasa, bukan hanya satu atau beberapa item
saja, dan "terus-menerus" yang menyiratkan bahwa kenaikan harga itu
bersifat persisten, bukan sesaat. Konsep ini sangat penting bagi Bank
Indonesia dalam menetapkan kebijakan moneter, di mana stabilitas harga
menjadi tujuan utama.

Pandangan lain diungkapkan oleh Boediono (2019) vyang
mendefinisikan inflasi sebagai suatu tendensi aikan harga-harga pada
umumnya yang berlangsung secara terus-menerus. la menekankan bahwa
fenomena inflasi harus dibedakan dengan kenaikan harga yang bersifat
sementara atau musiman. Dalam konteks Indonesia, tendensi ini seringkali
dipicu oleh faktor permintaan dan penawaran agregat, guncangan dari sisi
supply seperti gagal panen atau gangguan distribusi, serta faktor ekspektasi
masyarakat terhadap harga di masa depan. Pemahaman terhadap sifat yang
terus-menerus ini membantu pemerintah dalam membedakan antara

tekanan inflasi sementara, seperti saat hari raya keagamaan, dengan inflasi

yang bersifat lebih fundamental dan berbahaya bagi perekonomian.
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Sementara itu, Fitriya dan Aliyyah (2018) dalam penelitian mereka
mendefinisikan inflasi sebagai kondisi di mana terjadi penurunan nilai
mata uang secara terus-menerus terhadap nilai barang dan jasa. Definisi
ini melihat inflasi dari sisi daya beli uang. Ketika inflasi tinggi, uang j.img
sama nilainya akan dapat membeli lebih sedikit barang dan jasa daripada
sebelumnya. Perspektif ini sangat dirasakan oleh masyarakat Indonesia, di
mana kenaikan harga-harga kebutuhan pokok secara langsung mengurangi
daya beli, terutama bagi kelompok berpendapatan tetap dan menengah ke
bawah, sehingga berdampak pada kesejahteraan dan pola konsumsi.
Adapun ciri-ciri terjadinya inflasi dalam suatu negara adalah sebagai
berikut:

a. Adanya Kecenderungan Kenaikan Harga
b. Kenaikan Harga Berlangsung dalam Jangka Waktu Panjang
c. Terjadi Ketidakseimbangan antara Permintaan dan Penawaran
d. Meningkatnya Jumlah Uang yang Beredar
e. Berkurangnya Nilai Riil Uang

Pencegahan inflasi terutama dilakukan oleh bank sentral (Bank
Indonesia) melalui kebijakan moneter kontraktif. Kebijakan ini meliputi
pengetatan jumlah uang beredar dengan menaikkan suku bunga acuan,
yang membuat pinjaman menjadi lebih mahal sehingga permintaan
masyarakat dan dunia usaha akan kredit dan barang/jasa dapat diredam,

mencegah kenaikan harga lebih lanjut.
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Menurut Nopirin (2019) ragam inflasi berdasarkan tingkat
keparahannya dibedakan menjadi empat jenis, yaitu:
a. Inflasi ringan (mild inflation) terjadi kenaikan harga di bawah 0% per
tahun.
b. Inflasi sedang terjadi kenaikan harga antara 10% - 30% per tahun
c. Inflasi berat terjadi kenaikan harga antara 30% - 100% per tahun
d. Hiperinflasi (hyperinflation) terjadi kenaikan harga di atas 100% per
tahun
Indikator yang paling umum dan digunakan sebagai acuan resmi
oleh pemerintah, termasuk Bank Indonesia, adalah ndeks Harga
Konsumen (IHK). IHK mengukur perubahan harga dari sekumpulan
barang dan jasa yang paling sering dikonsumsi oleh rumah tangga dalam
periode tertentu. "Keranjang" barang dan jasa ini merepresentasikan pola
belanja masyarakat, sehingga kenaikan IHK secara langsung
mencerminkan penurunan daya beli uang dan dihitung sebagai tingkat
inflasi yang kita dengar setiap bulannya. Menurut Nopirin (2017) adapun

rumus yang digunakan untuk mengukur Indeks harga konsumen adalah:

Inflasi = 75— K1 600,
nflasi = IHK, (|
Keterangan :
IHK: = Indeks Harga Konsumen saat ini
IHK1 = Indeks Harga Konsumen periode sebelumnya
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Berdasarkan definisi yang diungkapkan oleh para ahli, dapat

disimpulkan bahwa Inflasi adalah suatu kondisi perekonomian di mana

terjadi kenaikan harga barang dan jasa secara umum dan terus-menerus

dalam suatu periode waktu tertentu. inflasi bukan sekadar kenaikan harga

semata, melainkan suatu proses atau tendensi kenaikan harga barang dan

jasa yang bersifat umum dan terus-menerus. Sifat "umum" menekankan

bahwa kenaikan tersebut meluas dan terjadi pada hampir seluruh sektor

perekonomian, bukan hanya pada beberapa komoditas tertentu.

2.2 Penelitian Terdahulu

Kajian terhadap penelitian terdahulu memegang peran kunci dalam

penelitian ini. Fungsi utamanya adalah untuk memperkuat landasan teori dan

kerangka berpikir. Analisis komparatif terhadap studi-studi sebelumnya juga

memungkinkan penulis untuk mengidentifikasi celah akademik, yang dalam

hal ini berupa perbedaan periode penelitian dan variasi objek penelitian pada

tema yang serupa. Berdasarkan identifikasi tersebut, sejumlah penelitian

terdahulu kemudian ditetapkan sebagai referensi utama yang menjadi pijakan

bagi penelitian ini.

Berikut merupakan penelitian terdahulu yang menjadi referensi

penulis yaitu:

Tabel 2.1 penelitian terdahulu

No | Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian
. | Saputro | Pengaruh 1. Independen | 1. Efflasi tidak berpengaruh
& Inflasi, a. Inflasi terhadap IHSG.
Gustyan | Kurs b. Kurs 2. Kurs Rupiah berpengaruh
a(2021) | Rupiah, dan Rupiah positif dan signifikan
Tingkat terhadap IHSG.
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No | Peneliti Judul Variabel Hasil Pen@itian
Suku c. Tingkat . Suku Bunga berpengaruh
Bunga Suku negatif dan signifikan
Terhadap bunga terhadap [HSG Gabungan.
IHSG 2. Dependen . Secara simultan Inflasi Dan
Periode a. IHSG Tingkat Suku Bunga
2015-2019 berpengaruh Terhadap IHSG.

2. | Arsyadil | Pengaruh 1. Iffflependen . Inflasi berpengaruh positif
a & | Inflasi, a. Inflasi dan tidak signifikan terhadap
Sitohan | Kurs b. Kurs pergerakan indeks harga
g (2021) | Rupiah dan Rupiah saham gabungan.

Suku c. Suku . Kurs rffiah berpengaruh
Bunga Bunga Sbi positif dan signifikan
Sertifikat 2. Dependen terhadap pergerakan indeks
Bank a. Pergerakan harga saham gabungan.
Indonesia [HSG . Suku bunga SBI berpengaruh
(SBI) negatif dan signifikan
Terhadap terhadap pergerakan indeks
Indeks harga saham gabungan.
Harga . Inflasi, Kurs rupiah, dan
Saham suku bunga SBI berpengaruh
Gabungan signifikan terhadap

(Studi Pada pergerakan indeks harga
Perusahaan saham gabungan secara
Properti simultan

dan  Real

Estate

Periode

2015-2019)

3. | Ringga | Analisis 1. Independen |1. BI Rate tidak mempunyai
samsuru | Pengaruh a. BiRate [Zhgaruh significant atas
fika Bi Rate, b. Kurs Indeks Harga Saham
Anggria | Kurs, c. manE Gabungan (IHSG)
na, dan | Inflasi, d. Harga kurs tidak berpengaruh
R.A. Harga Minyak signifikan atas Indeks Harga
Sista Minyak, q Saham Gabufffigh (IHSG)
Paramit | Dan Harga ¢. Targa Inflasi tidak mempunyai
a(2020) | Emas — pengaruh significant atas

Dunia 2. Dependen Indeks Harga Saham
Terhadap b. IHSG EFbungan (IHSG)

Indeks Harga minyak dunia tidak
Harga mempunyai pengaruh
Saham significant atas Indeks Harga
Gabungan fFlam Gabungan (IHSG)
Periode Harga emas dunia tidak
2016-2019 mempunyai pengaruh

significant atas Indeks Harga
Saham Gabungan (IHSG)
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No | Peneliti Judul Variabel Hasil Penelffian
6. Secara simultan Bi Rate,
Kurs, Inflasi, Harga Minyak,
Dan Harga Emas Dunia
berpengaruh Terhadap
Indeks Harga Saham
Gabungan
4. | Siska Pengaruh 1. Independen |l. Inflasiberpengaruh positif
Wahyun | Inflasi, a. Inflasi terhadap THSG
i Suku b. Suku 2. Variabel suku bunga
Sukamt | Bunga, Dan Bunga berpengaruh negatif terhadap
0 (2018) | Kurs .. Kurs HSG
Rupiah Rupiah 3. Variabel Kurs rupiah
pia .
Terhadap Rupiah rupiah  berpengaruh
Indeks positif terhadap IHSG.
Harga 2. nden 4. Secara simultan Inflasi,Suku
Saham a. IHSG Bunga, dan Kurs Rupiah
Gabungan berpengaruh terhadap Indeks
(Ihsg) Di Harga Saham Gabungan
Bursa Efek
Indonesia
5. | Aulia Pengaruh la[ndependen 1. Inflasi tidak berpengaruh
Istfhn | Inflasi, a. Inflasi terhadap Indeks Harga
ah dan Suku b. Suku Saham Gabungan
Sri Bunga, Bunga 2. Suku bunga tidak
Haryati | Kurs B Kurs berpengaruh terhadap Indeks
(2021) Rupiah, Rupiah Harga Saham Gabungan
pia .
Produk 4 Produk 3. Kurs rupiah berpengaruh
Domestik . positifterhadap Indeks
Bruto Dan Dok Harga Saham Gabungan
Jumlah Bruto 4. Produk domestik bruto
Uang e. JumlahUan tidak berpengaruh terhadap
Beredar g Beredar Indeks Harga Saham
Terhadap 2. Dependen Gabungan
Indeks a. IHSG 5. Jumlah uang beredar
Harga berpengaruh positif
Saham terhadap Indeks Harga
Gabungan Saham Gabungfh
(Ihsg) Di 6. Secara simultan Inflasi, Suku
Bursa Efek Bunga, Kurs Rupiah, Produk
Indonesia Domestik Bruto Dan Jumlah
(Bei) g Beredar bepengaruh
Periode Terhadap Indeks Harga
2010 Saham Gabungan (Ihsg)
Sampai
2019

Sumber : Data diolah, 2026
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2.3 Kerangka Pemikiran

Menurut Sugiyono (2019) kerangka pikiran adalah suatu model

konseptual yang menggambarkan hubungan antar variabel yang akan diteliti.
Keraangka pemikian disusun berdasarkan teori-teori yang relevan dan hasil

penelitian sebelumnya, yang kemudian digambarkan dalam sebuah model

untuk merumuskan hipotesis. Dari kerangka pikiran inilah kemudian hipotesis

penelitian dirumuskan. Variabel penelitian ini meliputi variabel bebas yang

terdiri dari Kurs Rupiah (X1), Suku Bunga (X2), dan Inflasi (X3) sedangkan

variabel terikatnya adalah Indeks Harga Saham (Y). Ketetarikan atara variabel

bebas dan variabel terikat dapat digambarkan dalam paradigma penelitian

sebagai berikut:

Kurs Rupiah (X1)

Suku Bunga (X2)

Inflasi (X3)

Ha

Indeks Harga

’ e

Gabungan (Y)

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

2.4 Hipotesis

Menurut Arikunto Suharsimi (2016), hipotesis adalah suatu jawaban

yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti

melalui data yang terkumpul. la menekankan bahwa hipotesis baru menjadi
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"teori" kecil jika telah teruji kebenarannya. Dari rumusan masalah dan uraian

67
diatas, maka hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah:

Hi : Diduga Kurs Rupiah secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Indeks Harga Saham Gabungan
H2 : Diduga Suku Bunga secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Indeks Harga Saham Gabungan
H: : Diduga Inflasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Indeks
Harga Saham Gabungan
H4 : Diduga Kurs Rupiah, Suku Bunga, dan Inflasi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan
2.5 Variabel penelitian
Menurut Sugiyono (2019) variabel penelitian adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
Dalam peneltian ini, pada judul penelitian yang diambil yaitu ngaruh Kurs
Rupiah, Suku Bunga Dan Inflasi Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG) Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2020-2024, maka
pengelompokan iabel-variabel yang mencangkup dalam judul tersebut
dibagi menjadi 2 variabel yaitu:
1. Variabel Independen
Menurut Sugiyono (2019) variabel independen (disebut juga variabel

bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan

dan timbulnya variabel dependen (variabel terikat). variabel bebas ini
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merupakan faktor yang dimanipulasi, dipilih, atau diukur oleh penelitiuntuk
menentukan hubungannya dengan gejala yang diamati. Dalam penelitian
ini, variabel yang digunakan sebagai varibel independen atau variabel bebas
adalah Kurs Rupiah, Suku Bunga, dan Inflasi.
2. Variabel Dependen

Menurut Sugiyono (2019) variabel independen (disebut juga variabel
bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan
dan timbulnya variabel dependen (variabel terikat). variabel bebas ini
erupakan faktor yang dimanipulasi, dipilih, atau diukur oleh peneliti untuk
menentukan hubungannya dengan gejala yang diamati. Dalam penelitian
ini, variabel yanng digunakan sebagai variabel dependen atau variabel
terikat adalah Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG).

3. Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2019), definisi operasional adalah suatu definisi
yang diberikan kepada suatu variabel atau konstruk dengan cara
memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan, ataupun memberikan
operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel atau konstruk
tersebut. Definisi ini berfungsi untuk membatasi ruang lingkup dan
pengertian suatu variabel agar tidak ditafsirkan secara berbeda oleh orang
lain, sehingga yang diukur menjadi jelas dan tidak meluas. Dengan kata lain,
definisi operasional mengubah variabel yang bersifat abstrak dan
konseptual menjadi bentuk yang lebih nyata, terukur, dan dapat diobservasi.

Dalam Penelitian in, sesuai judul Pengaruh Kurs Rupiah, Suku Bunga Dan
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Inflasi Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) Di Bursa Efek
Indonesia (BEl) Periode 2020-2024. Maka pengelompokan wvariabel-

variabel yang mencakup dalam judul tersebut dibagi menjadi dua variabel :

Tabel 2.2 Indikator Penelitian

Varibel

Konsep
Variabel

Indikator

Kurs
rupiah
(X1)

Kurs ah
adalah harga
atau nilai mata
uang Rupiah
(IDR) yang
dinyatakan
dalam nilai
mata uang
negara lain.

Perubahan Kurs =

Kurs; — Kursy_4 x 100%
0

Kursg_4

Suku
Bunga
(X2)

suku bunga
adalah harga
yang harus
dibayar untuk
penggunaan
uang yang
dipinjam, atau
sebagai
imbalan yang
diterima untuk
menyimpan
uang.

BI

rate, — Bl e
: -1y 1000

Bl rate =

Bl rate;

Inflasi
(X3)

Inflasi adalah
suatu kondisi
perekonomian
FEJnana terjadi
kenaikan harga
barang dan
jasa secara
umum dan
terus-menerus
dalam suatu
periode waktu
tertentu

Inflasi =

IHK, = K,y oo
IHK,_, !

=

Indeks
Harga
Saham

Indeks Harga
Saham
Gabungan
(IHSG) adalah

IHSG =

IHSG, — IHSG,_,
100%

IHSG
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Konsep

No | Varibel Vriabel

Indikator

Gabung | ukuran

an statistik yang

(Y) mencerminkan
pergerakan
harga dan
kinerja secara
keseluruhan
dari seluruh
saham yang
diperdagangka
n di Bursa
Efek Indonesia

(BEL).

Sumber : Data diolah,2026




BAB I1I
METODE PENELITIAN
3.1 Objek dan Waktu Penelitian
1. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah target atau sasaran yang diteliti penulis
untuk mendapatkan informasi. Objek di dalam penelitian ini terdiri dari
empat (4) variabel yang diantaranya variabel Dependen (terikat) dan
Independen (bebas) yang akan di teliti. Variabel Independen yang diteliti
(68
adalah nilai tukar rupiah ke dollar atau Kurs Rupiah (X1) dan data
makroekonomi yaitu Suku Bunga (X2), Inflasi (X3), sedangkan Indeks
Harga Saham Gabungan (Y) sebagai variabel Dependen.
= -
2. Waktu Penelitian
Waktu yvang digunakan peneliti yaitu dimulai bulan Oktober 2025
sampai dengan Juli 2026.
3.2 Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Data kuantitatif adalah salah satu jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini. Menurut Sugiyono (2019), penelitian kuantitatif didefinisikan
sebagai suatu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu

dengan teknik pengambilan sampel yang umumnya dilakukan secara

random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan analisis
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data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang

telah ditetapkan.

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Menurut Sugiyono (2019), data sekunder merupakan sumber data yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui
orang lain atau melalui dokumen. Data g digunakan dalam penelitian ini
bersumber dari Bursa efek indonesia melalui situs resminya, www.idx.co.id.
Situs web lain yang menyediakan data adalah adan Pusat Statistik
www.bps.co.id, Bank Indonesia www.bi.go.id, dan Investing
Indonesia,yang menyediakan daftar harga saham di situs webnya

id.investing.com.

3.3 Popolasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2019) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Penelitian Ini melibatkan semua perdagangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia selama periode 60 bulan, dari tahun 2020 sampai
2024.
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2019) Sampel merupakan bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian

37




ini adalah data time series bulanan selama 5 tahun,mulai dari januari 2020
sampai desember 2024, meliputi data Kurs Rupiah, Tingkat Suku Bunga,
Tingkat Inflasi dan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Berdasarkan
pejelasan tersebut, diperoleh jumlah sampel dari data time series bulanan
yaitu sebanyak 60 sampel.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Nazir (2018), metode dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data melalui dokumen. Dokumen dipandang sebagai sumber
data yang penting karena merupakan bukti yang direkam dan dapat diperiksa
ulang. Metode ini sangat berguna untuk mendapatkan data historis, melacak
perkembangan suatu peristiwa, atau memahami kebijakan dan regulasi yang
berlaku pada suatu masa tertentu. Penelitian ini menggunakan dokumentasi
dari website Bank Indonesia, Investing Indonesia, rsa Efek Indonesia, dan
Badan Pusat Statistik selama periode 2020-2024. Data yang dikumpulkan
untuk penelitian ini dengan membaca, melihat, mempelajari, menghitung, dan
mengunduh informasi dan data dari situs web yang relevan. Menurut Sugiyono
(2019), teknik pengumpulan data dapat dipahami sebagai cara yang sistematis
dan standar yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang
diperlukan dalam suatu penelitian.
Teknik ini berfungsi sebagai alat atau instrumen untuk mengukur,
mengamati, atau mengungkap variabel-abel penelitian sehingga data yang

diperoleh valid dan reliabel, serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Sugiyono menekankan bahwa pemilihan teknik pengumpulan data harus
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selaras dengan pendekatan penelitian (kuantitatif, kualitatif, atau campuran),
jenis data yang dibutuhkan, dan sumber data yang tersedia. Keabsahan hasil
penelitian sangat bergantung pada ketepatan dan kecermatan dalam penerapan
teknik pengumpulan data tersebut. Secara garis besar, teknik-teknik tersebut
meliputi observasi, wawancara, kuesioner (angket), dan studi dokumentasi, di
mana masing-masing memiliki karakteristik, keunggulan, dan keterbatasan
tersendiri yang menuntut pertimbangan mendalam dari peneliti. Menurut Nazir
(2018), Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan informasi tentang
objek atau variabel yang berbentuk dokumen, agenda, notulen rapat, catatan,
surat kabar, transkrip, buku, majalah, prasasti, dan sebagainya (Khosiah et al.,
2017). Metode ini sangat berguna untuk mendapatkan data historis, melacak
perkembangan suatu peristiwa, atau memahami kebijakan dan regulasi yang
berlaku pada suatu masa tertentu. Penelitian ini menggunakan dokumentasi
dari website Bank Indonesia, Investing Indonesia, Bursa Efek Indonesia, dan
Badan Pusat Statistik selama periode 2020-2024. Data yang dikumpulkan
untuk penelitian ini dengan membaca, melihat, mempelajari, menghitung, dan
mengunduh informasi dan data dari situs web yang relevan.
3.5 Analisis Data

Menurut Sugiyono (2019), analisis data merupakan proses yang
sistematis dan logis untuk mengolah dan menata seluruh data yang telah
dikumpulkan dari berbagai sumber, baik melalui wawancara, observasi,
dokumentasi, maupun kuesioner. Proses ini dilakukan untuk menemukan pola,

tema, hubungan, atau jawaban atas rumusan masalah penelitian, sehingga data
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mentah tersebut dapat diubah menjadi informasi yang bermakna dan dapat
dipahami. Sugiyono menekankan bahwa sifat dan langkah-langkah analisis
data sangat ditentukan oleh pendekatan penelitian yang digunakan, yaitu
kuantitatif, kualitatif, atau campuran (mived methods). Dalam penelitian
kuantitatif, analisis data bersifat deduktif, objektif, dan menggunakan teknik-
teknik statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.
Tujuannya adalah untuk menghasilkan generalisasi. Sebaliknya, dalam
penelitian kualitatif, analisis data bersifat induktif, subjektif, dan berlangsung
secara interaktif dan terus-menerus sejak awal pengumpulan data hingga
penyusunan laporan. Prosesnya meliputi uksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi untuk membangun pemahaman yang
mendalam terhadap fenomena yang diteliti.

SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) adalah sebuah
perangkat lunak atau program aplikasi komputer untuk melakukan analisis
statistik dan manajemen data. Awalnya dikembangkan untuk kalangan peneliti
di bidang ilmu-ilmu sosial, namun kini penggunaannya telah meluas ke
berbagai disiplin ilmu seperti kesehatan, pendidikan, pemasaran, dan riset
bisnis. SPSS berfungsi sebagai alat bantu yang sangat powerful untuk
mengolah data mentah yang diperoleh dari kuesioner, observasi, atau
eksperimen menjadi informasi statistik yang siap disajikan dan diinterpretasi.
Secara teknis, SPSS memungkinkan pengguna untuk melakukan berbagai
tahapan pekerjaan statistik dalam satu lingkungan terpadu, mulai dari

memasukkan dan membersihkan data (data entry and cleaning), mengelola

40




data (data management), melakukan analisis statistik deskriptif (seperti
menghitung mean, median, dan standar deviasi), hingga analisis statistik
inferensial yang lebih kompleks (seperti uji-t, ANOVA, korelasi, regresi, dan
analisis faktor). Keunggulan utamanya terletak pada antarmuka pengguna
grafis (GUI) yang relatif mudah dipelajari karena menggunakan sistem menu
dan kotak dialog, sehingga pengguna tidak selalu harus menulis sintaks
pemrograman. egiatan dalam analisis data adalah mengelompokan data
berdasarkan variabel dari seluruh responden, ,menyajikan data tiap variabel
yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah dilakukan. Analisis
data yang digunakan secara kuantitatif yang digunakan untuk melihat
bagaimana variabel independen terhadap variabel dependen dengan
menggunakan program SPSS (statistical Product and Servic Solution). Yang
merupakan salah satu aplikasi komputer untuk menganalisis data statistik,
analisis tersebut diantaranya :
3.1.1 Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah:
a. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018), uji normalitas adalah sebuah prosedur
statistik yang digunakan untuk menguji apakah distribusi data dari

suatu variabel penelitian mengikuti atau mendekati pola distribusi

normal. Distribusi normal merupakan asumsi dasar yang sangat penting
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dalam analisis statistik parametrik seperti uji-t, ANOVA, dan regresi
linear. Ghozali menjelaskan bahwa dalam uji normalitas, terdapat dua
kategori teknik yang dapat digunakan, yaitu teknik grafik dan teknik
statistik. Secara grafik, peneliti dapat menggunakan Normal
Probability Plot (P-P Plot) atau histogram. Sementara secara statistik,
uji Kolmogorov-Smirnov dan uji Shapiro-Wilk menjadi pilihan yang
paling sering digunakan, di mana uji Shapiro-Wilk dianggap lebih baik
untuk sampel berukuran kecil.

Menurut Sarwono (2021) alam uji normalitas menggunakan
dua hipotesis yaitu Hipotesis Nol (HO) dan Hipotesis Alternatif (Ha).

Berikut rumusan hipotesis yang digunakan yaitu :
1. Ho : data sampel yang dianalisis berdistribusi normal
2. Ha: data sampel yang dianalisis tidak berdistribusi ormal

Test normalitas dapat dilihat dari nilai signifikan, yaitu :
1. Jika nilai signifikansinya > 0,05 maka distribusi adalah normal.
2. Jika nilai signifikansinya < 0,05 maka distribusi adalah tidak normal
. Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2018), uji autokorelasi adalah sebuah
pengujian dalam analisis regresi untuk mendeteksi ada atau tidaknya
korelasi antara residual (kesalahan pengganggu) pada pengamatan satu
dengan pengamatan lainnya yang berurutan dalam model regresi

berdasarkan waktu (time series). Autokorelasi yang signifikan

menunjukkan pelanggaran terhadap asumsi klasik regresi yang
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mensyaratkan bahwa residual harus independen atau tidak berkorelasi.
Ghozali menjelaskan bahwa adanya autokorelasi dalam data time series
atau data cross-sectional yang diurutkan secara spasial dapat
menyebabkan penaksir menjadi tidak efisien dan uji statistik (seperti
uji-t dan uji-F) menjadi tidak valid. Untuk mendeteksi masalah ini,
salah satu uji yang paling umum digunakan adalah Uji Durbin-Watson
(DW Test), yang memberikan nilai statistik DW sebagai indikator.
Selain itu, untuk model yang melibatkan lag variabel dependen atau
dalam konteks yang lebih kompleks, Ghozali juga menyebutkan
alternatif lain seperti Uji Breusch-Godfirey (LM Test). Pengambilan
keputusan ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat dari ketentuan berikut
(Ghozali, 2018):
1. Bila D-W terletak dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
2. Bila D-W terletak diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada
autokorelasi.

3. Bila D-W terletak diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif
. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2018), uji multikolinearitas adalah suatu
prosedur untuk mendeteksi ada tidaknya korelasi yang tinggi atau
hubungan linier yang sempurna antar variabel independen dalam model
regresi berganda. Multikolinearitas yang tinggi merupakan pelanggaran

terhadap asumsi klasik regresi yang mensyaratkan tidak adanya

hubungan linier yang sempurna antar variabel penjelas. Ghozali

43




menjelaskan bahwa multikolinearitas dapat menyebabkan koefisien
regresi menjadi tidak stabil, error standar yang membesar, dan nilai t-
hitungan yang menjadi tidak signifikan meskipun secara bersama-sama
variabel independen berpengaruh signifikan. Untuk mendeteksinya,
Ghozali merekomendasikan dua metode utama: pertama, ngan
melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Sebuah
variabel dikatakan memiliki masalah multikolinearitas jika nilai
tolerance-nya kurang dari 0.10 atau nilai VIF-nya lebih besar dari 10.
Kedua, dengan menganalisis matriks korelasi antar variabel
independen. Jika koefisien korelasi antar dua variabel independen
melebihi 0.90, maka hal itu mengindikasikan adanya multikolinearitas.
enurut Sihombing (2022) dalam uji multikolinearitas
menggunakan dua hipotesis yaitu Hipotesis Nol (Ho) dan Hipotesis
Alternatif (Ha). Berikut rumusan hipotesis yang digunakan yaitu:
1. Ho : data tersebut tidak ada multikolinearitas yang tinggi antar
variabel independen
2. Ha : data tersebut ada multikolinearitas yang tinggi antar variabel
independen
Kriteria pengujiannya yaitu:
1. Jikanilai VIF < 10 artinya tidak terdapat multikoliniearitas di antara
variabel independen

2. Jika nilai VIF > 10 artinya asumsi model tersebut terdapat

multikoliniaritas di antara variabel independen




d. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2018), uji heteroskedastisitas adalah prosedur
untuk menguji ada tidaknya pelanggaran asumsi klasik regresi yang
mengharuskan variance dari residual atau error term bersifat konstan
(homoskedastisitas). Heteroskedastisitas, atau ketidaksamaan variance
ini, sering ditemui pada data cross-sectional dan dapat menyebabkan
standar error estimasi menjadi tidak efisien sehingga mengganggu
validitas uji signifikansi statistik. Ghozali menjelaskan bahwa salah
satu uji yang paling umum dan powerfit/l untuk mendeteksi
heteroskedastisitas adalah Uji White. Uji ini dilakukan dengan
meregresikan squared residual dari model utama terhadap semua
variabel independen, kuadrat dari variabel independen, dan perkalian
silang (cross product) antar variabel independen. Dasar pengambilan
keputusan uji white dilihat dari g2 hitung < C2 tabel, maka tidak
mengalami heterokedastisitas. Jika nilai sebaliknya C2 hitung > C2
tabel, maka mengalami heterokedastisitas. Berikut rumus untuk
menghitung C2 hitung dan C2 tabel (Ghozali, 2018):
1. C2 hitung =n x R Square
2. C2tabel=n-1
3.1.2 nalisis Regresi Linear Berganda
Menurut Sarwono (2021), regresi linear berganda merupakan suatu
metode analisis tistik yang digunakan untuk menguji pengaruh dua atau

lebih variabel independen (prediktor) terhadap satu variabel dependen
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(kriterium). Analisis ini tidak hanya bertujuan untuk memprediksi nilai
variabel dependen, tetapi juga untuk mengukur seberapa besar kontribusi
6

masing-masing variabel independen secara parsial maupun simultan

1
terhadap perubahan variabel dependen. Menurut Napitupulu (2021) berikut

ini adalah rumus Regresi Linier Berganda yaitu:

ye=a+ BiXi+ BoXor + BaXs + &

Keterangan
Y = Variabel Indeks Harga Saham Gabungan
a = Konstanta
p = Koefesien Regresi
X1 = Variabel Indeks Dow Jones
X2 = Variabel Inflasi
X3 = Variabel Suku Bunga
e = Error
T = Periode/Tahun ke-n
3.1.3 Uji Hipotesis
Menurut Basuki (2019), uji hipotesis merupakan suatu prosedur
analisis statistika inferensial g digunakan untuk menguji kebenaran

suatu pernyataan (hipotesis) mengenai parameter populasi berdasarkan

fakta atau bukti yang diperoleh dari data sampel.
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. Uji Parsial (Uji t)

Menurut Basuki (2019), uji parsial atau yang lebih dikenal
dengan uji t merupakan salah satu metode pengujian hipotesis statistika
yang unakan untuk menguji signifikansi pengaruh atau hubungan
dari satu variabel independen secara individual terhadap wvariabel
dependen dalam suatu model regresi, sementara pengaruh dari variabel
independen lainnya dianggap konstan atau dikendalikan. leh karena
itu, uji t ini digunakan untuk menguji hipotesis H1, H2, H3, dan H4.
Berikut rumusan hipotesis yang digunakan adalah:

1. Ho : Kurs Rupiah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
HI1 : Kurs Rupiah berpengaruh secara signifikan terhadaplndeks
Harga Saham Gabungan (IHSG)

2. Ho : Suku Bunga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
H2 : Suku Bunga berpengaruh secara signifikan terhadap Indeks
Harga Saham Gabungan (IHSG)

3. Ho : Inflasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Indeks
Harga Saham Gabungan (IHSG)

H3 : Inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap Indeks

Harga Saham Gabungan (IHSG)
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b. Uji Simultan (Uji f)

Menurut Imam Ghozali (2018) Uji F (uji simultan) bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara bersama-sama dari
seluruh variabel independen terhadap variabel dependen. Digunakan
untuk menguji apakah model regresi yang dibuat baik/signifikan untuk
digunakan dalam prediksi atau tidak. enurut Basuki (2019) Uji F
digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh antara variabel
independen secara simultan terhadap variabel dependen yang
ditunjukkan dalam tabel Anova. Dalam uji F menggunakan dua
hipotesis yaitu Hipotesis Nol (Ho) dan Hipotesis Alternatif (Ha).
Berikut rumusan hipotesis yang digunakan yaitu:

Ho : Kurs Rupiah, Suku Bunga dan Inflasi tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
Ha : Kurs Rupiah, Suku Bunga dan Inflasi berpengaruh secara
signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)

Maka kriteria pengambilan kesimpulan Uji F adalah sebagai

berikut:
1. Jika nilai sig. < 0,05 maka Ho ditolak atau variabel independen
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2. Jika nilai sig. = 0,05 maka Ho diterima atau variabel independen
secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen
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c. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) adalah sebuah ukuran statistik yang
menunjukkan seberapa besar proporsi variasi atau keragaman dalam
variabel terikat (dependen) yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas
(independen) dalam sebuah model regresi. Menurut Imam Ghozali
(2018), koefisien determinasi menunjukkan sejauh mana kontribusi
variabel bebas dalam model regresi mampu menjelaskan variasi dari
variabel terikatnya. Nilainya berkisar antara 0 dan 1. Jika nilai R?
mendekati 1, maka variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi wvariabel
dependen. Sebaliknya, jika nilai R? semakin kecil, berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen
cukup terbatas . persyaratan utama agar kita dapat memaknai nilai R?
adalah bahwa hasil uji F dalam analisis regresi harus menunjukkan
signifikansi. Jika uji F tidak signifikan, maka nilai R? tidak dapat

digunakan untuk memprediksi kontribusi pengaruh variabel

independen secara bersama-sama .
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Pada penelitan ini, Indeks Harga Saham Gabungan yang menjadi
1
sebagai objek penelitian . Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) digunakan

untuk mengetahui perkembangan dan situasi ekonomi pasar modal. Indeks ini

mencakup seluruh saham perusahaan yang tercatat di papan utama dan papan
pengembangan Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan

metode Porposive sampling dengan data sampel yang berjumlah 60 bulan dari
periode Januari 2020 — Desember 2024. Berikut ini kriteria pemilihan sampel

yang digunakan dalam penelitian ini:
1. Pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan yang terdaftar di BEI dalam

rata-rata perbulan pada tahun 2020-2024.
2. Pergerakan Kurs Rupiah dalam rata-rata perbulan pada tahun 2020 2024.
3. Pergerakan Suku Bunga dalam rata-rata perbulan pada tahun 2020-2024.

4. Pergerakan Inflasi dalam rata-rata perbulan pada tahun 2020-2024.
Berikut ini daftar data pertumbuhan kurs rupiah, suku bunga dan inflasi
terhadap indeks harga saha gabunga periode.2020-2024 sebagai berikut:
2

Tabel 4.1 Data Pertumbuhan Kurs Rupiah, Suku Bunga, Inflasi Dan IHSG Selama
Periode 2020-2024

No Bulan Kurs Rupiah Suku Bunga Inflasi [HSG
1 Jan-20 13.662 5.00 2.68 5.940,05
2 Feb-20 14.234 4.75 2.98 5.452,7
3 Mar-20 16.367 4.50 2.96 4.538,93
4 Apr--20 15.157 4.50 2.67 4.176,4
S May-20 14.733 4.50 2.19 4.753,61
6 Jun-20 14.302 4.25 1.96 4.905,39
7 Jul-20 14.653 4.00 1.54 5.149,63
8 Agu-20 14.554 4.00 1.32 5.238,49
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9 Sep-20 14.918 4.00 1.42 4.870,04
10 Oct-20 14.960 4.00 1.44 5.128,23
11 Nov-20 14.128 3.75 1.59 5.612,42
12 Des-20 14.105 3.75 1.68 5.970,07
13 Jan-21 14.084 3.75 1.55 5.862,35
14 Feb-21 14.229 3.50 1.38 6.241,80
15 Mar-21 14,572 3.50 1.37 5.985,52
16 Apr--21 14.468 3.50 1.42 5.995,62
17 May-21 14.310 3.50 1.68 5.947,46
18 Jun-21 14.496 3.50 1.33 5.985,49
19 Jul-21 14.491 3.50 1.52 6.070,04
20 Agu-21 14.374 3.50 1.59 6.150,30
21 Sep-21 14.307 3.50 1.60 6.286,94
22 Oct-21 14.199 3.50 1.66 6.591,35
23 Nov-21 14.340 3.50 1.75 6.533,93
24 Des-21 14.269 3.50 1.87 6.581,48
25 Jan-22 14.381 3.50 2.18 6.631,15
26 Feb-22 14.371 3.50 2.06 6.888,17
27 Mar-22 14.349 3.50 2.64 7.071,44
28 Apr--22 14.418 3.50 3.47 7.228,91
29 May-22 14.544 3.50 3.55 7.148,97
30 Jun-22 14.848 3.50 4.35 6.911,58
31 Jul-22 14.958 3.50 4.94 6.915,12
32 Agu-22 14.875 3.75 4.69 7.178,59
33 Sep-22 15.247 4.25 5.95 7.040,80
34 Oct-22 15.542 4.75 571 7.098,89
35 Nov-22 15.737 5.25 5.42 7..081,31
36 Des-22 15.731 5.50 5.51 6..850,62
37 Jan-23 14.979 5.75 5.28 6.839,34
38 Feb-23 15.274 5.75 5.47 6.843,24
39 Mar-23 15.062 5.75 4.97 6.805,28
40 Apr--23 14.751 5.75 4.33 6.915,72
41 May-23 14.969 5.75 4.00 6.633,26
42 Jun-23 15.026 5.75 3.52 6.661,88
43 Jul-23 15.083 5.75 3.08 6.931,36
44 Agu-23 15.239 5.75 3.27 6.953,26
45 Sep-23 15.526 5.75 2.28 6.939,89
46 Oct-23 15.916 6.00 2.56 6.752,21
47 Nov-23 15.384 6.00 2.86 7.080,74
48 Des-23 15.416 6.00 2.61 7.272,80
49 Jan-24 15.796 6.00 2.57 7.207,94
50 Feb-24 15.673 6.00 2.75 7.316,11
51 Mar-24 15.853 6.00 3.05 7.288,81
52 | Apr-24 16.249 6.25 3.00 7.234,20
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53 May-24 16.253 6.25 2.84 6.970,74
54 Jun-24 16.421 6.25 2.51 7.063,58
33 Jul-24 16.320 6.25 2.13 7.255,76
556 | Agu-24 15.409 6.25 2.12 7.670,73
57 Sep-24 15.138 6.00 1.84 7.527,93
58 Oct-24 15.732 6.00 1.71 7.574,02
59 Nov-24 15.864 6.00 1.55 7.114,27
60 Des-24 16.162 6.00 1.57 7.079,90

Sumber: data diolah, 2026

4.2 Hasil Penelitian

9.
4.2.1 Deskripsi Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung oleh
peneliti dari perusahaan tetapi didapatkan dari pihak kedua, ketiga dan
seterusnya. Data Kurs Rupiah dari bi.go.id dan data Inflasi, Suku Bunga
SBI aIi Bank Indonesia (BI), serta data Indeks Harga Saham Gabungan
dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Objek dalam penelitian ini adalah
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) sebagai variabel dependen dan
Kurs Rupiah, Suku Bunga dan Inflasi sebagai variabel independen.
Pengamatan yang dilakukan dengan menggunakan data time series
sebanyak 60 bulan pengamatan dari tahun 2020-2024. Pada 18 oktober
2024, jaumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
mencapai 938 emiten. Sepanjang tahun tersebut, BEI mencatat
penambahan 30 perusahaan baru yang melakukan penawaran umum
perdana saham (IPO), menjadikannya jumlah IPO tertinggi dalam sejarah

pasar modal Indonesia.
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4.2.2 Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif merupakan proses pengumpulan, pengolahan,

dan penyajian data melalui tabel, grafik atau ringkasan numerik agar

lebih mudah dipahami. Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan

yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis desktiptif dalam

penelitian ini berfujuan untuk mengetahui gambaran awal tentang data

secara statistik dari nilai indeks harga saham yang akan diteliti.

Berikut ini akan disajikan analisis statistik deskriptif dalam

penelitian ini:

Tabel 4.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
Std.
N Minimum | Maximum Mean

— Deviation
Kurs_Rupiah 60 13.662 16.421| 15.00680 604747
Suku_Bunga 60 3.50 6.25 4.7375 1.10318
Inflasi 60 1.32 5.95 2.7582 1.33075
Indeks_Harga_Saham_ 60| 4176.40| 7670.73| 6499.1127 |827.71300
@bungan

alid N (listwise) 60

Sumber: Output SPSS 26 (diolah, 2026)

Berdasarkan hasil uji deskriptif di atas, dapat kita gambarkan

distribusi data yang dilihat oleh peneliti adalah:

a. Variabel Kurs Rupiah (X1), dari data tersebut bisa didiskripsikan

bahwa nilai minimum 13.662 sedangkan nilai maksimum sebesar
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16.421. nilai rata-rata sebesar 15.00680 dan standar deviasi data

adalah 0.694747.

b.Variabel Suku Bunga (X2), dari data tersebut bisa didiskripsikan
bahwa nilai minimum 3.50 sedangkan nilai maksimum sebesar 6.25.
nilai rata-rata sebesar 4.7375 dan standar deviasi data adalah 1.10318.

c. Variabel Inflasi (X3), dari data tersebut bisa didiskripsikan bahwa
nilai minimum 1.32 sedangkan nilai maksimum sebesar 5.95. nilai
rata-rata sebesar 2.7582 dan standar deviasi data adalah 1.33075.

d. Variabel Indeks Harga Saham Gabungan (YY), dari data tersebut bisa
didiskripsikan bahwa nilai minimum 417640 sedangkan nilai
maksimum sebesar 7670.73. nilai rata-rata sebesar 6499.1127 dan
standar deviasi data adalah 827.71300.

4.2.3 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah
dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal.

Test normalitas dapat dilihat dari nilai signifikan, yaitu jika nilai

signifikansinya > 0,05 maka data berdistribusi normal. Sebaliknya jika

nilai signifikansinya < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hasil

uji normalitas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 60
Normal Parametersa®? Mean .0000000
Std. Deviation 698.70315305
Most Extreme Differences Absolute 145
Positive 079
Negative -.145
Test Statistic 145
Asymp. Sig. (2-tailed) .003¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Output SPSS 26 (diolah, 2020)

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas yang menunjukan bahwa
nilai signifikansi yang didapatkan adalah sebesar 0.003, yang mana
artinya data tidak berdistribusi normal. Karena tuk memenuhi
persyaratan uji asumsi klasik pada uji normalitas, nilai signifikansinya

harus lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, maka dilakukan uji monte

carlo. Hasil uji monte carlo dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Hasil Uji Monte Carlo

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 60
Normal Mean .0000000
Parameters?® Std. Deviation 698.70315305
Most Extreme Absolute 145
Differences Positive .079

Negative -.145
Test Statistic 145
Asymp. Sig. (2-tailed) .003¢
Monte Carlo Sig. (2- | Sig. .147¢
tailed) 99% Confidence Interval | Lower Bound 137

Upper Bound .156

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.

Sumber: Output SPSS 26 (diolah, 2026)

Berdasarkan hasil uji monte carlo diatas, dapat dilihat bahwa nilai
signifikansi Monte Carlo Sig. (2-tailed) adalah 0.147 > 0,05. Artinya data
berdistribusi normal dan hasil dari tes monte carlo sudah memenuhi
syarat dari uji normalitas.

b. Uji Autokorelasi
Tujuan uji autokorelasi adalah untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Syarat

untuk memenuhi uji autokorelasi adalah ketika angka DW diantara -2
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sampai +2 maka tidak terdapat gejala autokorelasi. Hasil uji autokorelasi

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the | Durbin-

Model R R Square
Square Estimate Watson
.5362 .287 .249 717.17426 162

a. Predictors: (Constant), Inflasi, Suku Bunga, Kurs Rupiah

b. Dependent Variable: Indeks Harga Saham_ Gabungan
Sumber: Output SPSS 26 (diolah, 2026)
Berdasarkan hasil uji autokorelasi diatas, dapat dilihat bahwa

nilai Durbin-Watson adalah 0.162 yang berarti tidak terjadi gejala
autokorelasi. sebagaimana dasar pengambilan keputusan uji Durbin
Watson yaitu a angka DW diantara -2 sama +2, maka artinya tidak ada
gejala autokorelasi.
c. Uji ultikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat apakah model regresi
yang digunakan ada korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang
baik seharusnya bebas multikolinearitas atau tidak terjadi kolerasi
diantara variabel independen. Multikolonearitas dapat dilihat dari nilai
tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Tolerance mengukur
variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh
variabel independen lainnya, sehingga nilai tolerance yang rendah sama

dengan nilai VIF tinggi, karena VIF = | / tolerance Untuk bebas dari

masalah multikolonearitas nilai tolerance harus > 0,10.
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Hasil uji multikolonearitas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolonearitas

Coefficients?®
Standardiz
Unstandardized g Collinearity
e
Coefficients Statistics
Model Coefficients t Sig.
Toleranc
B Std. Error Beta VIF
e
1 | (Constant) 4168.69 | 2700.412 1.644 .128
0
Kurs_Rupiah | 35827 210.488 .030 70 .865 408| 2.453
Suku_Bunga | 283.699| 132.246 378 | 2.145 .036 410 2.442
Inflasi 162.697 73.347 262 | 2.218 .031 915| 1.093
a. Dependent Variable: Indeks_Harga_Saham_Gabungan

Sumber. Output SPSS 26 (diolah, 2026)

Berdasarkan hasil uji multikolonearitas diatas, diketahui bahwa nilai

VIF kurs rupiah 2.453 < 10.00, nilai VIF suku bunga 2.442 < 10.00 dan
23
nilai VIF inflasi 1.093 < 10.00. Maka dari hasil yang dilakukan dapat
diketahui  bahwa seluruh  variabel tidak memiliki gejala
multikolonearitas.
d. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan cara
meregresikan nilai absolute dengan variabel-variabel independent dalam

model penelitian. Uji yang digunakan dalam mencari gejala

heterokedastisitas ini adalah uji white. Dasar pengambilan keputusan uji
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white dilihat dari C2 hitung < C2 tabel, maka tidak mengalami

heterokedastisitas.

Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: u2t

10
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25
Gambar 4.1 Hasil Uji White
Tabel 4.7 Hasil Uji White
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
.783° 614 544 | 602066.95490
a. Predictors: (Constant), X2X3, X1_KUADRAT, X2_KUADRAT,
X3_KUADRAT, Inflasi, Suku_Bunga, Kurs_Rupiah, X1X3, X1X2

Sumber: Output SPSS 26 (diolah, 2026)

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji white
dengan SPSS 24. Dapat dilihat dari tabel diatas kriteria pengujian
menggunakan tingkat signifikan 5% untuk nilai C2 tabel sehingga nilai
(2 tabel berada pada nilai 77,930524. Mencari nilai C2 hitung dengan
rumus: n (jumlah sampel) x R Square. Nilai R Square sebesar 0.614 yang

didapat dari model summary yang akan dikalikan dengan n= 60 (sampel).

Sehingga nilai R square hitung sebesar 36,84. Dasar pengambilan
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keputusan pada uji white adalah apabila nilai C2 hitung < C2 tabel, maka
dikatakan tidak terjadi gejala heterokedastisitas. Yang artinya C2 hitung

36,84 lebih kecil dari C2 tabel 77,930524.

4.2.4 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda merupakan prosedur yang berfungsi
untuk melihat hubungan linier antara lebih dari satu variabel yang
diidentifikasi sebagai variabel dependen atau bebas dengan satu variabel
lain yang diidentifikasi sebagai variabel independen atau begantung
(terikat). Hasil uji analisis persamaan regresi dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut:
Tabel 4.8 Analisis Persamaan Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 | (Constant) 4168.690 2700.412 1.544| 128
Kurs_Rupiah 35.827 210.488 .030| .170| .865 408 | 2.453
Suku_Bunga 283.699 132.246 .378| 2.145| .036 410 2442
Inflasi 162.697 73.347 .262| 2.218| .031 .915| 1.093
a. Dependent Variable: Indeks Harga Saham_ Gabungan

Sumber: Quiput SPSS 26 (diolah, 2026)
Dari data tabel diatas dapat disusun persamaan regresi berikut:
Y =4168.690 + 35.827 Kurs Rupiah + 383.699 suku bunga + 162.697
inflasi

Dari persamaan regresi tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa:
53
a. Nilai a sebesar 4168.690 merupakan konstanta atau keadaan saat

variabel IHSG belum di pengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel
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Kurs Rupiah (X1), Suku Bunga (X2) dan Inflasi (X3). Jika variabel
independen nya tidak ada, maka variabel IHSG tidak mengalami
perubahan.

. Variabel Kurs Rupiah, koefisien B-nya adalah sebesar 35.827. Ini
menunjukkan wa setiap kenaikan 1 poin pada Kurs Rupiah akan
meningkatkan IHSG sebesar 35.827, dengan asumsi variabel inflasi
dan suku bunga tetap. Dengan kata lain, terdapat hubungan positif
antara pergerakan Kurs Rupiah dan IHSG, meskipun besarnya
pengaruh relatif kecil.

. Untuk variabel Suku Bunga, koefisien B-nya sebesar 383.699. Ini
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan 1% pada inflasi akan
menyebabkan kenaikan IHSG sebesar 383.699 poin, jika variabel
lainnya tetap. Suku Bunga dalam hal ini menunjukkan pengaruh yang
paling besar secara langsung terhadap IHSG dibandingkan dua
variabel lainnya.

. Variabel Inflasi memiliki koefisien sebesar 162.697. Ini berarti bahwa
setiap kenaikan 1% pada suku bunga akan menyebabkan kenaikan
IHSG sebesar 162.697 poin, dengan asumsi variabel lain tidak
berubah. Dengan kata lain, terdapat hubungan positif antara

pergerakan Inflasi dan [HSG, meskipun besarnya pengaruh

dibandingkan dengan suku bunga.
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4.2.5 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini harus dilakukan analisis
statistik terlebih dahulu pada data yang diperoleh sebelumnya. Analisis
statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi. Uji regresi
khususnya uji t dan uji f sangat dipengaruhi oleh nilai residual yang
mengikuti distribusi normal, sehingga apabila asumsi ini menyimpang
dari distribusi normal akan menyebabkan uji statistik menjadi tidak valid.
ipotesis pertama, kedua, dan ketiga pada penelitian ini akan diuji
menggunakan uji parsial (uji t) untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara individual berpengaruh terhadap variabel terikat.

a. Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial atau uji t digunakan untuk menguji signifikan pengaruh
masing-masing variabel independent secara parsial. sil uji t dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji t

Coefficients?
Standardized
O Unstandardized Coefficients RETEETE " Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 4168.690 2700.412 1.544 128
Kurs_Rupiah 35.827 210.488 .030 A70 .865
Suku_Bunga 283.699 132.246 .378| 2145 .036
Inflasi 162.697 73.347 262 2.218 .031

a. Dependent Variable: Indeks Harga Saham Gabungan

Sumber: Output SPSS 26 (diolah, 2026)
Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:
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1. Pengaruh Kurs Rupiah terhadap IHSG Dari hasil pengujian diatas,

3
dapat dilihat nilai t hitung sebesar 0.170 dan nilai probabilitas

0,865 lebih besar dibandingkan taraf signifikansi 0,05 sehingga

dapat disimpulkan bahwa variabel Kurs Rupiah tidak berpengaruh

terhadap IHSG. Dengan demikian berarti H1 ditolak.

2. Pengaruh Suku Bunga terhadap IHSG Dari hasil pengujian diatas,

3
dapat dilihat nilai t hitung sebesar 2.145 dan nilai probabilitas

0,036 lebih kecil dibandingkan taraf signifikansi 0,05 sehingga
74

dapat disimpulkan bahwa variabel Suku Bunga berpengaruh

terhadap IHSG. Dengan demikian berarti H2 diterima.

3. Pengaruh Inflasi terhadap IHSG Dari hasil pengujian diatas, dapat
dilihat nilai t hitung sebesar 2.218 dan nilai probabilitas 0,031 lebih
besar dibandingkan taraf signifikansi 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel Inflasi berpengaruh terhadap IHSG.
Dengan demikian berarti H3 diterima.

b. Uji Simultan (Uji f)
Uji simultan atau uji f digunakan untuk menguji signifikansi
pengaruh antara variabel independen secara simultan terhadap

variabel dependen yang ditunjukkan dalam tabel Anova. Hasil uji f

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.10 Hasil Uji F

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 |Regression | 11618439.819 3 3872813.273 7.530 .0o0®
Residual 28802979.668 56 514338.923
Total 40421419.488 59

a

. Dependent Variable: Indeks Harga Saham_ Gabungan

b. Predictors: (Constant), Inflasi, Suku_Bunga, Kurs_Rupiah

Sumber: Output SPSS 26 (diolah, 2026)
Berdasarkan hasil uji fyang telah dilakukan, maka dapat diketahui

bahwa ai F hitung sebesar 7.530 dan nilai probabilitas 0,000.
Karena nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka model regresi
dapat digunakan untuk memprediksi IHSG atau dapat dikatakan
bahwa urs rupiah, Suku Bunga dan Inflasi secara bersama-sama
(stimultan) berpengaruh terhadap IHSG. Dengan demikian berarti H4
diterima.
c. Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.

Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:
Tabel 4.11 Hasil Uji Koefesien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
.5362 .287 .249 717.17426 .162

a. Predictors: (Constant), Inflasi, Suku Bunga, Kurs Rupiah

b. Dependent Variable: Indeks Harga Saham Gabungan

Sumber: Output SPSS 26 (diolah, 2026)
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Berdasarkan hasil uji koefesien determinasi yang telah dilakukan,

maka dapat diketahui bahwa besarnya adjusted R Square adalah
0.249, hal ini berarti bahwa 24,9% variabel IHSG dapat dijelaskan

oleh variabel Kurs rupiah, Suku Bunga dan Inflasi. edangkan sisanya

75,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

4.3 Pembahasan
1. Pengaruh Kurs Rupiah terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
Berdasarkan hasil tabel 4.8 diketahui nilai t hitung dari Kurs
Rupiah sebesar 0,170 dan nilai signifikansi diatas 0,5 yaitu (0,865 >
0,05). Maka dapat di simpulkan bahwa secara parsial Kurs Rupiah tidak
berpengaruh terhadap IHSG. sehingga dapat diartikan, setiap fluktuasi
yang terjadi pada Kurs Rupiah tidak cukup kuat untuk mempengaruhi
perubahan ISG. Implikasi teoritis dari hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Ringga samsurufika
Anggriana, dan R.A. Sista Paramita (20), yang mengungkapkan
bahwa Kurs Rupiah tidak berpengaruh terhadap IHSG. Ini menunjukkan
bahwa Kurs Rupiah ak perlu dijadikan sebagai acuan atau bahan
pertimbangan dalam berinvestasi saham, karena naik turunnya Kurs
Rupiah tidak berpengaruh ghadap Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG).

2. Pengaruh Suku Bunga terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
Berdasarkan hasil tabel 4.8 diketahui nilai t hitung dari suku

bunga sebesar 2,145 dan nilai signifikansi diatas 0,05 yaitu (0,036 >
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0,05). Maka dapat di simpulkan bahwa secara parsial Suku Bunga
berpengaruh terhadap IHSG. Artinya, fluktuasi Suku Bunga
memberikan dampak terhadap Indeks Harga Saham Gabungan.
garuh Inflasi terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
Berdasarkan hasil tabel 4.8 diketahui nilai t hitung dari Inflasi
sebesar 2,218 dan nilai signifikansi dibawah 01 yaitu (0,031 < 0,05).
Maka dapat di simpulkan bahwa secara parsial Inflasi berpengaruh
hadap IHSG. Hasil tersebut menguatkan teori bahwa pergerakan
IHSG dipengaruhi oleh indikator ekonomi makro, diantaranya Inflasi.
Perubahan tingkat Inflasi memberikan dampak yang nyata terhadap
pergerakan IHSG. Semakin tinggi atau rendahnya tingkat inflasi dapat
memengaruhi persepsi investor terhadap kondisi ekonomi, sehingga
berdampak pada keputusan investasi yang kemudian tercermin dalam
fluktuasi IHSG. Implikasi teoritis dari sil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilaksanakan oleh Siska Wahyuni Sukamto (2018),

yang mengungkapkan bahwa Inflasi berpengaruh positif terhadap

Indeks Harga Saham Gabungan (1HSG).
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
kurs Rupiah, Suku Bunga dan Inflasi terhadap Indeks Harga Saham Gabungan.

Penelitian ini dilakukan selama periode januari 2020 sampai desember 2024,

a]jsis yang digunakan di dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda. Berdasarkan hipotesis gng telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
hasil penelitian sebagai berikut:
1. Kurs Rupiah tidak berpengaruh Terhadap Indeks Harga Saham gabungan
(IHSG).
2. Suku Bunga berpengaruh Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG).
3. Inflasi berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG).
4. Kurs Rupiah, Suku Bunga dan Inflasi berpengaruh secara simultan terhadap
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG).
5.2 SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, dapat diberikan
saran sebagai berikut:
1. Bagi Inverstor dan Pelaku Pasar
Dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Suku Bunga dan

Inflasi bepengaruh terhadap IHSG, investor dan pelaku pasar sebaiknya

tidak hanya fokus pada harga saham hari ke hari, tapi juga memperhatikan
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kondisi ekonomi makro. Ketika suku bunga naik, biasanya investasi saham
jadi lebih berisiko karena biaya pinjaman naik dan deposito atau obligasi
jadi lebih menarik. Sebaliknya, inflasi yang masih terkendali kadang malah
bisa mendukung IHSG, terutama kalau perusahaan-perusahaan juga bisa
menaikkan harga produk tanpa merusak permintaan.
Bagi Pemerintah dan Regulator Pasar Modal

Bagi Pemerintah dan Regulator Pasar Modal, Hasil penelitian ini
mengingatkan pentingnya menjaga inflasi moderat dan kebijakan suku
bunga yng terkoodinasi agar tidak terlalu menekan IHSG. Pemerintah perlu
menjaga stabilitas makro dan menyelaraskan kebijakan fiskal-moneter,
sedangkan regulator sebaiknya memperkuat trasparansi, perlindungan
investor dan edukasi pasar modal terutama saat inflasi dan suku bunga
kurang kondusif bagi pasar saham.
Untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini hasnya melihat dampak Kurs Rupiah, Suku bunga dan
inflasi terhadap IHSG. Oleh karena itu, disarankan penelitian di masa
mendatang memasukkan variabel lain seperti Produk domestik bruto,
neraca pembayaran dan perdagangan untuk memberikan gambaran yang

lebih komprehensif tentang apa yang mempengaruhi IHSG.
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LAMPIRAN 1 : DATA PENELITIAN

DATA PERTUMBUHAN KURS RUPIAH, SUKU BUNGA, INFLASI DAN
IHSG SELAMA PERIODE 2020-2024

No Bulan Kurs Rupiah Suku Bunga Inflasi HSG
1 Jan-20 13.662 5.00 2.68 5.940,05
2 Feb-20 14.234 4.75 2.98 5.452,7
3 Mar-20 16.367 4.50 2.96 4.538,93
4 Apr--20 15.157 4.50 2.67 4.176,4
5 May-20 14.733 4.50 2.19 4.753,61
6 Jun-20 14.302 4.25 1.96 4.905,39
7 Jul-20 14.653 4.00 1.54 5.149,63
8 Agu-20 14.554 4.00 1.32 5.238,49
9 Sep-20 14.918 4.00 1.42 4.870,04
10 Oct-20 14.960 4.00 1.44 5.128,23
11 Nov-20 14.128 3.75 1.59 5.612,42
12 Des-20 14.105 3.75 1.68 5.970,07
13 Jan-21 14.084 3.75 1.55 5.862,35
14 Feb-21 14.229 3.50 1.38 6.241,80
15 Mar-21 14.572 3.50 1.37 5.985,52
16 Apr--21 14.468 3.50 1.42 5.995,62
17 May-21 14.310 3.50 1.68 5.947,46
18 Jun-21 14.496 3.50 1.33 5.985,49
19 Jul-21 14.491 3.50 1.52 6.070,04

20 Agu-21 14.374 3.50 1.59 6.150,30

21 Sep-21 14.307 3.50 1.60 6.286,94

22 Oct-21 14.199 3.50 1.66 6.591,35

23 Nov-21 14.340 3.50 1.75 6.533,93

24 Des-21 14.269 3.50 1.87 6.581,48

25 Jan-22 14.381 3.50 2.18 6.631,15

26 Feb-22 14.371 3.50 2.06 6.888,17

27 Mar-22 14.349 3.50 2.64 7.071,44

28 Apr--22 14.418 3.50 3.47 7.228,91

29 May-22 14.544 3.50 3.55 7.148,97

30 Jun-22 14.848 3.50 4.35 6.911,58

31 Jul-22 14.958 3.50 494 6.915,12

32 Agu-22 14.875 3.75 4.69 7.178,59

33 Sep-22 15.247 4.25 5.95 7.040,80

34 Oct-22 15.542 4.75 5.71 7.098,89

35 Nov-22 15.737 5.25 5.42 7..081,31

36 Des-22 15.731 5.50 5.51 6..850,62

37 Jan-23 14.979 5.75 5.28 6.839,34

38 Feb-23 15.274 5.75 5.47 6.843,24

39 Mar-23 15.062 5.75 497 6.805,28
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40 Apr--23 14.751 5.75 4.33 6.915,72
4] May-23 14.969 5.75 4.00 6.633,26
42 Jun-23 15.026 5.75 3.52 6.661,88
43 Jul-23 15.083 5.75 3.08 6.931,36
44 Agu-23 15.239 5.75 3.27 6.953,26
45 Sep-23 15.526 5.75 2.28 6.939,89
46 Oct-23 15.916 6.00 2.56 6.752,21
47 Nov-23 15.384 6.00 2.86 7.080,74
48 Des-23 15.416 6.00 2.61 7.272,80
49 Jan-24 15.796 6.00 2.57 7.207,94
50 Feb-24 15.673 6.00 2.75 7.316,11
51 Mar-24 15.853 6.00 3.05 7.288,81
52 Apr--24 16.249 6.25 3.00 7.234,20
53 May-24 16.253 6.25 2.84 6.970,74
54 Jun-24 16.421 6.25 2.51 7.063,58
55 Jul-24 16.320 6.25 2.13 7.255,76
556 Agu-24 15.409 6.25 2.12 7.670,73
57 Sep-24 15.138 6.00 1.84 7.527,93
58 Oct-24 15.732 6.00 1.71 7.574,02
59 Nov-24 15.864 6.00 1.55 7.114,27
60 Des-24 16.162 6.00 1.57 7.079,90
LAMPIRAN 2: OUTPUT SPSS
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
Std.
N Minimum | Maximum Mean
Deviation
Kurs_Rupiah 60 13.662 16.421 15.00680 | .694747
Suku_Bunga 60 3.50 6.25 4.7375 1.10318
Inflasi 60 1.32 5.95 2.7582 1.33075
Indeks_Harga_Saham_ 60 417640 | 7670.73 | 6499.1127 | 827.71300
Gabungan
Valid N (listwise) 60
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Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 60

Normal Parameters?? Mean .0000000
Std. Deviation 698.70315305

Most Extreme Differences Absolute 145
Positive .079
Negative -.145

Test Statistic .145

Asymp. Sig. (2-tailed) .003°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Hasil Uji Monte Carlo

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 60
Normal Mean .0000000
Parameters?®® Std. Deviation 698.70315305
Most Extreme Absolute 145
Differences Positive 079
Negative -.145

Test Statistic 145
Asymp. Sig. (2-tailed) .003¢
Monte Carlo Sig. (2- | Sig. 1474
tailed) 99% Confidence Interval | Lower Bound 137
Upper Bound 1566

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.
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Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the | Durbin-

Maodel R R Square
Square Estimate Watson
1 .5362 287 .249 717.17426 162

a. Predictors: (Constant), Inflasi, Suku_Bunga, Kurs_Rupiah

b. Dependent Variable: Indeks_Harga_Saham_Gabungan

Hasil Uji Multikolonearitas

Coefficients?
Unstandardized Standardize Collinearity
Model Coefficients Coeﬁ?cients t Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
1 | (Constant) 4168.69 | 2700.412 1.544 128
0
Kurs_Rupiah 35.827 210.488 .030 70 .865 408 | 2.453
Suku_Bunga | 283.699 132.246 378 2.145 .036 A410| 2.442
Inflasi 162.697 73.347 262 | 2.218 .031 915] 1.093
a. Dependent Variable: Indeks_Harga_Saham_Gabungan

Hasil Uji White

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: u2t

10

Expected Cum Prob

o0 0z a4 a5 0.8 10

Observed Cum Prob




Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 7832 614 544 | 602066.95490
a. Predictors: (Constant), X2X3, X1_KUADRAT, X2_KUADRAT,

X3_KUADRAT, Inflasi, Suku_Bunga, Kurs_Rupiah, X1X3, X1X2

Hasil Analisis Persamaan Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 [(Constant) 4168.690 2700412 1544 | 128
Kurs_Rupiah 35.827 210488 .030| .170| .865 408 | 2453
Suku_Bunga 283.699 132.246 .378| 2.145| .036 410 2442
Inflasi 162.697 73.347 .262| 2.218| .031 .915[ 1.093
a. Dependent Variable: Indeks_Harga_Saham_Gabungan

Hasil Uji t

Coefficients®
Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients . Sig.
B Std. Error Beta

1 | (Constant) 4168.690 2700412 1.544 128

Kurs_Rupiah 35.827 210.488 030 70 .8B5

Suku_Bunga 283.699 132.246 378 | 2145 .036

Inflasi 162.697 73.347 262 | 2.218 .031
a. Dependent Variable: Indeks_Harga_Saham_Gabungan
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Hasil Uji F

ANOVA*

Model

Sum of Squares

df

Mean Square

F Sig.

1 | Regressio
n
Residual

Total

11618439.819

28802979.668
40421419.488

56
59

3872813.273

514338.923

7.530 .0o0®

a. Dependent Variable: Indeks Harga Saham_ Gabungan

b. Predictors: (Constant), Inflasi, Suku_Bunga, Kurs_Rupiah

Hasil Uji Koefesien Determinasi

Model Summary®

Model R

R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

Durbin-Watson

1 .5362

.287

.249

71717426

162

a. Predictors: (Constant), Inflasi, Suku_Bunga, Kurs_Rupiah

b. Dependent Variable: Indeks_Harga_Saham_Gabungan
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